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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt., kami memuji-Nya memohon pertolongan
perlindungan memohon ampun dan bertaubat hanya kepada-Nya, dari segala
keburukan diri dan perbuatan kami. Segala puji bagi-Nya atas limpahan kesehatan
kesempatan rahmat dan taufik bagi penulis. Salawat serta salam tak lupa
tercurahkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad saw. kepada keluarga para

sahabat serta umat beliau yang senantiasa mengikutinya.

Alhamdulillah berkat ‘hidayah dan inayah-Nya, skripsi yang berjudul
“KONSEP NEGARA IDEAL MENURUT IMAM AL- MAWARDI (STUDI
ANALISIS KITAB AL-AHKAM AL-SULTANIYAH BAB AQDU AL-IMAMAH)”
dapat kami selesaikan sesuai dengan harapan. Skripsi ini ditulis dan disusun
sebagai—tugas akhir penulis guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan
pendidikan.dan memperoleh gelar Sarjana Hukum pada jurusan Perbandingan

Mazhab di Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)Makassar.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini begitu
banyak kendala yang dihadapi di tengah kondisi Pandemi COVID 19 yang
mewabah seluruh dunia khususnya di negeri kita Indonesia. Namun kondisi ini
tidak menyurutkan semangat dan kemauan besar penulis untuk menyelesaikan dan
menyempurnakan skripsi ini tepat waktu. Semua ini berkat kemudahan dari Allah
swt. dan doa, bimbingan, masukan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak.
Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian skripsi ini dan penulis juga menyampaikan terima kasih

secara khusus kepada kedua orang tua dan juga keluarga besar atas segala kasih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim. penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan-Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987-

Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atan -nama Sahabat,
sebagaimana ditetapkan dalam SKB-tersebut menggunakan “SWT”, “saw”, dan
“ra”.Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut.di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya
tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
I-a ad o=ad d k
<:b Xz L:t Jdil
<t T L: 7z A m
Sa g Dz g urn
z: U S g. g W
z:h Ui sy < F a:h
¢+Kh o=iS éiq Sy
2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:

14085 = mugaddimah

o

i A2 11 =
5538088 = al-madmah al-munawwarah

3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah & ditulisa contoh 18
kasrah o ditulis 1 contoh a)
dammah _ & ditulisu contoh&:i&

b. Vokal Rangkap



X1

Vocal Rangkap s (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &85 = Zainab &X = kaifa
Vocal Rangkap 52 (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : U= haula J3#= qaula

4. Vokal Panjang (maddah)
_Vadan _ so(fathah) ditulis a contoh: W= gama
«:(kasrah) ditulis T contoh: == rahim
_ s“(dammah) ditulis @contoh: 23e=*ulim

5. Ta Marbiitah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh::

aassall 44 Makkah al-Mukarramah

LSyl e nall = gl Syarivah al-Islamiyyah

Ta marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
4-%5\“51\ LRAN = gl pukimatul- islamiyyah
§ ) el AL = al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( ¢#) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh :
Ol = iman, bukan Tman
ayiasy = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah



xii

Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh :

413 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

455 ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.
a. Kata sandang “al-* tetap dituis ““al-*“, baik padakata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh:

LA ST = gl-amakin al-mugaddasah
Bl il Al = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun-merupakan nama diri.
Contoh:
say3ll = al-Mawardi
331 = al-Azhar
sy 3aldl = al-Mansiirah
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh:
Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :



xiii

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt.= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Mil
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ABSTRAK

Nama : Awi Jaya Wardana
NIM /NIMKO : 171011139/8581417139
Judul : Konsep Negara Ideal Menurut Imam al-Mawardi ( Studi

Analisis Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah Bab Aqdu al-Imamah )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan juga memahami konsep
negara yang ideal menurut pandangan Imam al-Mawardi di dalam kitabnya.
Permasalahan yang peneliti coba angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama,
Bagaimanakah -pandangan Al-Quran dan Hadis tentang Negara. Kedua,
Bagaimanakah konsep Negara yang ideal menurut Imam al- Mawardi dalam kitab
al-Ahkam al-Sultaniyah.

Penelitian ini termasuk: kedalam jenis: penelitian library research.
(penelitian kepustakaan ) yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan
mengumpulkan data dari buku atau literatur—literatur dari-penelitian sebelumnya,
atau penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari penelusuran
atau tulisan-tulisan lain baik yang bersumber dari artikel ilmiah, sumber data
primer dan-sumber data sekunder, serta literatur lainnya yang berkaitan dengan
konsep negara ideal.

Kesimpulan dari penelitian ini; Pertama negara adalah-wadah menegakkan
hukum syari'at Islam sebagai pengamalan ajaran agama. Keidealan suatu daerah
bersifat daruriyyah karena menyangkut keberlangsungan hidup-Hifzu —al-Nafs
yang takkan terwujud tanpa dipimpin oleh pemimpin dan pemerintahan yang
teratur. Konsep imamah secara umum ada dalam Al-Quran dan hadis tujuannya
adalah nilai dari magasidu al-Syari’ah yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan,
harta benda dan juga akal. Negara dan juga kepemimpinan dalam Al-Quran
adalah teladan mendirikan negara dan pemerintahan. Pemberian jabatan Imamah
(kepemimpinan) kepada yang mampu secara fisik dan mental menjalankan tugas
adalah wajib berdasar pada ijma ' pengangkatan imam berdasar al-Syara’ (syariat)
karena segala sesuatu wajib disecrahkan kepada pihak yang punya kapabilitas dan
wajib untuk meletakkan ketaatan kepadanya. Kedua, Konsep negara ideal
menurut Imam al-Maward1 imamah wajib berdasarkan (Syara’), bukan akal (al-
Aqlu) dan status wajibnya Imamah adalah fardu kifayah mereka dipilih dengan
prosedur dan dianggap sah oleh a/lu al-‘aqdi wa al-hal dan juga penunjukan oleh
imam sebelumnya. Orang yang memilih imam punya syarat-syarat khusus
sebagaimana imam juga dipilih berdasar syarat khusus.Proses pemilihan imam
dihadiri seluruh atau sebagian anggota ahlu al-aqdi wa al-hal dengan memilih
kriteria paling ideal dengan catatan yang terpilih ridha karena dasar akad
kepemimpinan ialah kerelaan. Jika dua calon punya kriteria dan kapasitas yang
sama, maka yang dipilih yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.
Ketika pemimpin telah terpilih lalu ada yang lebih baik maka baiat tetap harus
diberikan kepada orang yang lebih pantas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam merupakan agama sempurna dan paripurna. Allah swt. telah
mengaruniakan ‘hal itu kepada umat manusia sebagai nikmat besar yang Ia
tetapkan untuk makhluk ciptaannya di muka bumi ini. Allah swt berfirman dalam
Q.S al-Maidah/5: 3.

° o %

G SV a0 &y s asCle ey K0 180 21T 25l

.

Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah aku

cukupkan kepadamu nikmat-Ku. Dan telah aku ridhai Islam sebagai agama

bagimui.!

Mengenai firmannya : & 0 &l$t ;i “Pada hari*ini telah Aku
sempurnakan untuk kamu agamamu” ‘Ali bin Abi Talhah berkata “ dari Ibn
Abbas rta., “maksudnya adalah Islam”. ~Allah swt. telah mengabarkan kepada
Nabi-Nya Muhammad saw. dan orang-orang yang beriman bahwa Allah swt, telah
menyempurnakan keimanan kepada mereka, sehingga mercka tidak membutuhkan
penambahan sama sekali dalam agama. Allah swt. telah menyempurnakan Islam
dan tidak menguranginya, bahkan telah meridhainya, sehingga Allah swt. tidak
akan murka kepadanya selamanya.’

Walaupun pada awal penyebarannya, Islam merupakan agama yang asing
di kalangan bangsa Arab, Persia, Romawi dan juga daerah-daerah lain dimana

Islam tersebar. Hal ini memang telah diisyaratkan oleh baginda nabi Muhammad

saw. dalam sabdanya dari Abu Hurairah ra..

'Kementrian Agama Republik Indonesia , AI-Quran dan Terjemahnya, (Cet.I; Jakarta:
Ummul Qura, 2017) h. 107.

2Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, Tafsir ibn
Kasir, Juz 2 (Cet. [; Kairo: Dar al-Sya’b, 1390 H/19171 M), h 23.
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Artinya:

Sesungguhnya Islam dimulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing
sebagaimana awalnya, maka tuba beruntunglah) orang-orang yang asing.

Namun dalam hadis nabi yang lain, baginda Nabi Muhammad saw. dalam
sabdanya mengatakan, bahwasanya agama yang Allah swt. ridhai yaitu agama
Islam nantinya akan dikenal oleh orang-orang dan juga akan menyebar keseluruh
penjuru dunia. Hal inilah yang disebutkan oleh baginda nabi di dalam sabdanya
yang diriwayatkan oleh Tamim ibn ‘Aus al-Dar7 ra..
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Artinya:
Sungguh perkara ini akan sampai ke seluruh dunia sebagaimana malam
dan stang. Allah swt. tidak akan membiarkan satu rumah pun baik di kota
maupun di desa, kecuali Allah swt. akan memasukkan agama ini dengan
kemuliaan atau kehinaan yang dihinakan. Kemuliaan 'yang dengannya
Allah swt. memuliakan Islam dan kehinaan yang ‘dengannya Allah
menghinadinakan kekufuran.

Islam merupakan agama yang terbuka untuk seluruh umat manusia di
muka bumi ini. Islam memiliki sifat-sifat kesempurnaan antara lain bersifat
universal dan isi ajarannya yang sangat kompleks. Agama Islam tidak hanya
diperuntukkan bagi orang-orang Arab saja, akan tetapi Rasulullah saw sebagai
nabi dan juga pelopor penyebaran agama Islam, ia diutus oleh Allah swt. untuk

seluruh alam. Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Anbiya /21: 107.
ol 85, 8
Terjemahnya :
Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiirl, Sahih Muslim, Juz 8 (Cet. I; Riyadh:
Khair Muassasah al-Syaikh ‘Abdullah ibn Zaid ibn al-Ganim al-Khairiyah, (1434 H/2013 M ), h.
90.

4Abu Abdullah Muhammad ibn al-Hakim al-Naisabari, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain.
h. 165.



(menjadi) rahmat bagi semesta alam.’

Imam Ibnu Kasir ketika menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwasanya
Allah swt. memberitahukan sesungguhnya Allah swt. telah menjadikan
Muhammad saw. Sebagai rahmat untuk sekalian alam. Yakni Allah swt.
mengutus nabi dan menjadikan ia rahmat bagi alam semesta. Maka barang siapa
yang menerima rahmat ini dan juga mensyukurinya, pasti ia akan berbahagia.
Akan tetapi barang siapa yang menolak rahmat ini dan juga menentangnya, pasti
akan merugi dunia dan akhirat.®

Dalam Tafsir Mafatihu * al-Gaib, Imam Fakhruddin al-Razi berkata
Rasulullah diutus sebagai rahmat agama dan dunia. Bentuk rahmat di dalam
agama yaitu karena dengan diutusnya Rasulullah saw. pada saat manusia dalam
kesesatan dan kejahiliyaan yang bersamaan dengan itu ahlu al-kitabain (yahudi
dan nashara) kebingungan dengan perkara agamanya sendiri, dengan banyaknya
ikhtilaf kerena tidak ada lagi sumber agama yang mutawatir dalam kitab mereka,
maka diutuslah Rasulullah untuk orang-orang yang mencari jati diri kebenaran
kepada penjelasan jalan kebenaran dan kemenangan guna menjelaskan hukum-
hukum syariat, juga masalah halal dan haram. Bentuk rahmat Allah swt. di dunia
dengan diutusnya Rasulullah yaitu keluarnya mereka dari kehinaan. Berkurangnya
pembunuhan dan peperangan. Dengan hal itu terciptalah kehidupan yang aman
nyaman dan tentram itulah hakikat dari islam sesungguhnya.’

Negara Indonesia adalah negara dengan tingkat populasi muslim terbesar

di dunia.® Dimana diperkirakan 229 juta jiwa berada di sana. Di dalam Islam

>Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331.

®Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, Tafsir ibn
Kasir, h. 338

’Abu Abdillah Muhammad ibn ‘Umar ibn Hasan ibn Husain al-YamanT al-Razi, Mafatihu
al-Uliim, (Cet. I1I; Beirut: Thya al-Turas$ al-arabi, 1420 H), h 193

8Data Populasi Penduduk Muslim 2020: Indonesia Terbesar di Dunia, Situs Resmi
IBTimes.id. https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia.
(7 Juni 2021).



https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia

semua hal yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan telah diatur oleh Allah swt
di dalam Al-Quran, karena fungsi dari Al-Quran adalah sebagai petunjuk hidup
umat manusia, termasuk di dalamnya petunjuk untuk bermasyarakat, berbangsa
dan juga bernegara, karena Islam adalah sebuah sistem yang di dalamnya
mengatur segala bentuk tindak tanduk kehidupan manusia, oleh karena itu, agama
tidak dapat dipisahkan dari negara, dan juga sebaliknya negara sama sekali tidak
dapat dipisahkan dari agama. Maka mengenai konsep, bentuk serta pemerintahan
negara ideal serta yang ‘berhubungan dengannya, Imam al-Mawardi pernah
mengemukakannya dalam karangan fenomenal beliau - kitab al-Ahkam al-
Sultaniyah yang dikatakan ditulis atas permintaan khalifah al-Qa’im bin Amrillah
(tahun 442 H - 467 H). Buku ini memuat hukum-hukum yang sangat diperlukan
oleh para penguasa, khususnya khalifah, para menteri_dan barisan kaki
tangannnya. Selain sangat diperlukan oleh pemegang kekuasaan sebagai rujukan
mereka dalam menjalankan tugas-dan kewajiban, kitab ini juga menjadi rujukan
masyarakat yang ingin memahami hak dan kewajiban para penguasa atas diri
mereka. Dengan demikian, mereka memiliki pedoman untuk melakukan
pengontrolan terhadap kekuasaan pemerintah. Dalam buku ini terdiri dari 20 (dua
puluh) bab, yang banyak membahas ~perkara-perkara aqdu al-Imamah
(Kepemimpinan), Taglid al-Wizarah (Pelantikan Pembantu Khalifah), penetapan
Imarah ‘ala al-Bilad, pemilihan imarah ‘ala al-jihdd (panglima perang), Wilayatu
al-Qada’ (penetapan kekuasaan para hakim, para imam masjid atau imam salat,
dan juga sebagainya. Termasuk juga pembahasan masalah jizyah (cukai), kharaj,
ihya’ al-mawdat (pemanfaatan tanah kosong, pengairan air, Hima dan Irfaq
(perlindungan tanah dan kepemilikan umum), hukum-hukum pentadbiran, Ahkam
al-Jara’im (kasus Jinayah dan perundang-undangan), serta Hisbah. Hal inilah

yang menarik perhatian penulis untuk dikaji dalam pembahasan ini dengan



menuangkannya dalam skripsi yang bejudul “Konsep Negara Ideal Menurut
Imam al-Mawardi (Studi Analisis Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep negara ideal menurut
Imam al-Mawardi di dalam bukunya yang berjudul al-Ahkam al-Sultaniyah. Oleh
karena itu, dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan Al-Quran dan Hadis tentang negara ?
2. Bagaimana konsep negara yang ideal menurut Imam al-Mawardi dalam
kitab al-Ahkam al-Sultaniyah terkait Aqdu al-Imamah ?
C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kekeliruan serta
kesalahpahaman penafsiran, serta interpretasi yang mungkin akan tetjadi terhadap
variabel-variabel ‘atau kata-kata dan istilah-istilah teknis terhadap penelitian ini
yang berjudul “Konsep Negara Ideal Menurut Imam al-Maward1 (Studi Analisis
Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah )” maka penulis akan memberikan pengertian dan
juga penjelasan yang dianggap penting untuk dipahami terhadap beberapa kata
atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:
a. Negara Ideal: adalah negara yang mampu menegakkan hukum dalam
negaranya dan mampu memberdayakan dan menyejahterakan rakyatnya,

baik dari segi ekonomi, pendidikan, sosial, dan budaya.’

°Riski Lia Sapitri, “konsep Negara Ideal Menurut Pemikiran al-Farabi dan relevansinya
dengan Pembangunan Negara-Bangsa Indonesia”, Skripsi (Lampung, Fak. Syariah Universitas
Islam Negeri Raden Intan, 2019), h. 1.



b. Konsep negara yang ideal menurut Ibnu Khaldun: adalah ketika mampu
menciptakan tatanan interaksi sosial antara warga yang mempunyai satu
visi dalam memandang komunitasnya sebagai bagian dari sistem negara. '

c. Imam: berarti posisi pemimpin dalam agama Islam, dalam berbagai
keadaan kalimat imam juga bisa berarti pemimpin salat berjamaah.
Kalimat imam juga digunakan untuk gelar para ilmuwan agama Islam
terkenal.!!

d. Studi: adalah penelitian.ilmiah, kajian atau telaan.'

e. Analisis: ialah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.’

f. Kitab; juga berarti buku atau wahyu tuhan yang dibukukan.'*

g. Ahkam; secara bahasa berasal dari bahasa Arab ( «S=') “fakama” yang
berarti melarang dari kezaliman,'> Dan merupakan jamak-dari kata hukum.

h. ‘Sultaniyah: secara bahasa berasa dari bahasa Arab ( bl ) “salata” berarti

kuat atau marah atau yang mendominasi ‘°dalam kepemimpinan,

1. Aqdu; Secara bahasa ( Ais ) berarti kuat atau terikat.'®

J« Imamah; berarti posisi pengganti kenabian untuk menjaga agama dan

dunia.'’

"Konsep Negara Yang Ideal Dalam Islam Menurut Ibnu Khaldun, situs Igra.id,
https://igra.id/konsep-negara-ideal-dalam-islam-menurut-ibnu-khaldun , (08 Agustus 2021)

"Arti Kata Imam, situs Wikipedia,org, https://id.wikipedia.org/wiki/Imam, (08
Agustus 2021)

12Pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: 2008. h. 1377.

13Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 60.

“Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.

731.

5Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qozwaini al-Razi, Maqdyis al-Lughah,
Juz 2, (Dar al-Fikri 1399 H/1979 M), h. 91.

1Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qozwaint al-Razi, Maqéyis al-Lughah,
h. 95.


https://iqra.id/konsep-negara-ideal-dalam-islam-menurut-ibnu-khaldun
https://id.wikipedia.org/wiki/Imam

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan rencana penelitian penulis, ada beberapa buku atau penelitian
yang relevan dengan judul yang akan dibahas dalam skripsi ini, baik literatur dari
kitab-kitab yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, termasuk
buku terjemahan, dan juga jurnal-jurnal ilmiah, serta beberapa skripsi yang terkait
dengan penelitian ini.

Adapun referensi yang dapat dijadikan rujukan yang terkait dalam
penulisan penelitian ini adalah:

1. Al-Ahkam al-Sultaniyah sebagai referensi utama. Kitab ini merupakan
karya monumental dari Imam al- Mawardi yang ditulis atas permintaan
khalifah al-Qo’im bin Amrillah (tahun 442 H - 467 H). Buku ini memuat
hukum-hukum yang sangat diperlukan oleh para penguasa, khususnya
khalifah atau para pemegang kekuasaan, para menteri-dan_barisan kaki
tangannnya. Selain sangat diperlukan oleh pemegang kekuasaan sebagai
ryjukan mereka dalam menjalankan tugas dan kewajiban kitab ini juga
menjadi rujukan masyarakat yang ingin memahami hak dan kewajiban
para penguasa atas diri mereka, dengan demikian mereka memiliki
pedoman untuk melakukan © pengontrolan terhadap kekuasaan
pemerintahan. Hal yang berbeda dengan buku ini, Imam al-Maward1
tidak tertarik dan terkesan sama sekali terhadap teori-teori Aristoteles,
Plato, Socrates, ataupun falsafah Yunani, yang mana pada saat itu
pemikiran mercka sudah banyak sekali diterjemahkan kedalam bahasa
Arab dan menyebar kemasyarakat Islam. Dalam penulisannya, Imam al-
Mawardi berpegang teguh pada Al-Quran, Sunah, [jma’ dan juga Qiyas
sebagaimana dalil yang lazim digunakan di kalangan mazhab Syafi’i.

selain itu beliau juga menjelaskan berbagai pandangan ,mazhab yang



berkaitan dengan sistem pemerintahan Islam. Lebih istimewanya lagi,
penulis buku al-Ahkam al-Sultaniyah ini adalah merupakan tokoh besar
dan dikatakan mujtahid di kalangan tokoh-tokoh mazhab al-Syafi’i, dan
juga tulisan ini boleh dikatakan, merupakan tulisan yang paling awal sekali
dalam membahas sistem ketatanegaraan di atas manhaj Islami dan
kekhalifahan. Oleh karena itu, tulisan ini menjadi dokumentasi yang paling
penting dan autentik dalam menjelaskan hakikat sistem pemerintahan
Islam, khususnya di zaman kekhalifahan Bani-Abbasiyah.!”

2. Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah yang ditulis oleh Tmam Abu Ya’la al-Farra’
nama lengkapnya ialah Muhammad ibn Husain ibn Muhammad ibn Khalaf

ibn al-Farra’!®

. Akan tetapi berbeda dengan Imam al-Mawardi, Ibnu al-
Farra’ tidak menyertakan ayat-ayat Al-Quran, hadis, dan juga atsar-atsar
dari para sahabat tabi’in dan pendapat lain seperti pendapat khalifah-
khalifah Bani ‘Abbasiyah dantindakannya, dan juga pendapat serta
tindakan panglima perang serta para walikota mereka. Imam al-Maward1
juga banyak berhujah dengan syair-syair dalam bukunya untuk
menjelaskan makna, mendekatkan pemahaman dan menguatkannya. Ini
berbeda dengan Abu Ya’la al-Farra’ yang tidak menyebutkan satu syair
pun dalam bukunya. Sehingga siapapun yang mencoba menelaah dan
mendalami kedua buku di atas, pasti akan melihat hal-hal berikut:
a. Kedua buku tersebut mempunyai kemiripan yang nyaris tidak ada
perbedaan, misalnya saja dalam pemilihan judul buku. Kedua buku

tersebut memiliki kesamaan dalam aspek artistik. Kedua buku tersebut

membahas topik dengan tata letak yang sama, bahkan pembagian sub-

17Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, Juz
I (Kairo: Dar al-Hadis, t.th)

8A1-Qadi Abu Ya’La al-Farra> Muhammad ibn Husain ibn Muhammad ibn Khalaf al-
Farra’, al-Ahkam al-Sultaniyah, Juz 1 (Cet. II; Beirut: 1421 H/2000 M)



sub pembahasan juga nyaris sama. Jadi topik kedua buku dan tata
letaknya hampir tidak ada perbedaan. Kemiripan kedua buku tersebut
tidak hanya pada judul, bab-babnya, metodologi pembahasan dan sub-
sub bab saja, namun banyak sekali pasal-pasal yang juga memiliki
kemiripan bahkan sampai pada pasalnya, hingga terbayang buku ini
ditulis oleh satu orang.

b. Kedua buku tersebut juga memiliki kemiripan dalam referensi yang
dipakai oleh penulisannya yang merujuk pada referensi yang sama.
Contohnya kepada kitab a/-Amwal karangan Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn
Salam, kedua penulis juga mengutip dari-al-Wagqidi, Qadamah ibn
Ja’far dan yahya bin Adam al-Qurasyi hasil kutipan tersebut
mengandung redaksi yang sama.

¢..Imam al-Mawardi dalam bukunya menggunakan metodologi
mugqaranah (komparatif) dan juga farjih (menguatkan satu pendapat
berdasarkan dalil) dalam masalah-masalah fikih. Ta' menyebutkan
pendapat mazhab Syafi’iyyah dan orang-orang yang berbeda dengan
mereka seperti pengikut mazhab Hanafi dan juga Maliki kemudian
seringkali 1a menguatkan mazhabnya. Adapun Abu Ya’la al-Farra’ ia
mengutip pendapat Imam Ahmad saja.

Maka dari asumsi-asumsi kesamaan di atas, mana yang terlebih dahulu
terbit, Imam al-Mawardt ataukah Abu Ya’la al-farra’ ? Imam al-Mawardi dan Abu
Ya’la al-farra’ hidup di masa yang tidak jauh berbeda, jarak antar keduanya hanya
delapan tahun. Imam al-Mawardi wafat tahun 450 H sedangkan Abu Ya’la al-
Farra’ wafat pada tahun 458 H. Dari penjelasan di atas diketahui dua hal, pertama
bahwa keduanya saling mengutip dari yang lain, kedua para penulis mengutip dari

satu buku yang dikarang penulis sebelumnya.
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Setelah mengkaji kedua buku tersebut, terlihat dengan jelas bahwa buku

karangan Imam al- Mawardit lebih dahulu terbit karena buku pertama yang ditulis

Abu Ya’la al-Farra’ keluar setelah tahun 403 H seperti perkataan anaknya Abu al-

Hasan. Dan di sisi lain, Imam al- Mawardi telah mendekati usia tua umurnya 40

tahun waktu itu dan berada di puncak produktifitas, sedangkan Abu Ya’la al-

Farra’ baru pada tahap awal perjalanan.

3. Kitab al-Igtisad fi al-I’tigad karangan Imam al-Gazali karangan Imam a

yang terdiri dari’ empat bagian penting yang didalamnya menerangkan
tentang imamah bahwa peraturan-peraturan yang ada.di dalam agama tidak
akan berjalan kecuali dengan bantuan peraturan dunia-salah satunya adalah
keamanan yang termasuk bagian daruriyyah karena berkaitan
keberlangsungan hidup yaitu hifzu al-nafs, karena jika tidak, maka ia akan
sibuk menggunakan seluruh waktunya agar terhindar dari-segala ancamam,
dan 1a pun tak punya waktu sauntuk menuntut ilmu dan juga bekerja yang
keduanya adalah wasilah kebahagiaan akhirat. Keamanan diri dan harta
juga tak mungkin dapat terwujud kecuali dengan adanya pemimpin yang
ditaati dan pemerintahan yang teratur karena sejatinya pemerintah adalah

penjaga.®

. Kitab al-Muwafaqat karangan Imam al-Syatibi.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema yang hampir

sama dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

1.

Jurnal yang berjudul: a/-Mawardi dan Konsep Kenegaraan Dalam Islam:
yang ditulis oleh Rashda Diana Universitas Darussalam Gontor, 2017.
Hasil dari penelitian ini, ada 6 hal yang membuat sebuah Negara itu kuat.

Pertama menjadikan agama sebagai pedoman. Agama diperlukan sebagai

Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad at-Tist al-

Gazali, al-Iqtisad fi al-I'tigod (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.tp). h.127-128.
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pengendali hawa nafsu dan pembimbing hati nurani manusia. Agama
merupakan pondasi yang kokoh untuk menciptakan kesejahteraan dan
ketenangan Negara. kedua, pemimpin yang bijak dan memiliki otoritas
yang melekat dalam dirinya dengan kekuasaan. Dengan kriteria ini seorang
pemimpin dapat mengompromikan beberapa pendapat yang berbeda,
sehingga dapat membangun negara untuk mencapai tujuan. Ketiga,
keadilan yang menyeluruh yang dengannya - akan tercipta kedamaian,
kerukunan dan rasa hormat, ketaatan pada-pemimpin dan meningkatkan
ghirah rakyat untuk berprestasi. Sikap adil muncul dari sikap adil yang ada
pada diri sendiri, kemudian pada diri orang lain yang dibagi menjadi 3
bagian: 1) adil pada bawahan (subordinat) seperti keadilan kepala negara
kepada wakil atau pejabat bawahannya. 2) adil kepada atasan (superior)
seperti ketaatan rakyat kepada kepala negara untuk patuh, loyal dan siap
membantu negara. 3) adil kepada teman sejawat (peer), seperti keadilan
dengan orang yang setara, dengan cara menghormati sikap mereka, tidak
mempermalukan dan menyerangnya.”’ Keempat, keamanan semesta yang
akan memberikan inner peace (kedamaian batin) kepada rakyat yang pada
akhirnya mendorong rakyat berinisiatif dan kreatif dalam membangun
negara. Kelima, kesuburan tanah air yang berkesimanbungan, yang akan
menguatkan inisiatif rakyat untuk menyediakan kebutuhan pangan dan
kebutuhan ekonomi lainnya sehingga konflik antar penduduk dapat
dikurangi dan diatasi, keenam, harapan bertahan dan mengembangkan
kehidupan. Kehidupan manusia melahirkan generasi-generasi masa depan,

generasi sekarang harus menyiapkan sarana dan prasarana, srtuktur dan

20Suyuti Pulungan, Fikih Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Cet. IV; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), h. 227.
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infrastruktur bagi generasi-generasi mendatang.?! Orang yang tak memiliki
harapan untuk bertahan (hope of survival) maka ia tidak akan mempunyai
semangat dan usaha untuk hidup mapan.?? Melalui keenam bagian tadi
diharapkan negara benar-benar mengupayakan cara persatuan umat dan
saling tolong-menolong sesama mereka, memperbanyak sarana kehidupan
untuk warga negara. Sehingga setiap warga negara laksana bangunan yang
kokoh. Pada waktu yang sama memikul kewajiban dan memperoleh hak
tanpa adanya perbedaan antara penguasa dan rakyat antara yang kuat dan
yang lemah. dan antara kawan dan lawan.?

2. Jurnal tentang Filsafat Hukum Tata Negara al-Mawardi yang ditulis oleh
M. Mabruri Faozi. Jurnal tersebut mambahas tentang filosofi hukum
ketatanegaraan yang dikonstruksi oleh al-Mawardi dalam bukunya al-
Alkam al- Sultaniyah dan Adabu al-Dunyd wa al-Din. Filsafat hukum
tujuan mendirikan negara dilandasi oleh falsafah ‘yang' berorientasi
kerakyatan yang sama dengan gagasan Abu ‘Ala Maudiidi tentang Negara
Demokrasi. Artinya ketika umat manusia membangun sebuah negara,
pemerintahan hanya menitikberatkan pada 2 (dua) aspek utama yaitu
menjaga sifat normatif - hukum syariah agar dapat berjalan melalui
kebijakan kepala negara, menjaga dunia dan isinya, menciptakan
kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan-kebijakan yang berorientasi

kepada keadilan®*.

2IRashda Diana Jurnal, “al-Mawardi dan Konsep Kenegaraan Dalam Islam”, Jurnal
Tsaqafah 13, no. 1 (2017): h. 165.

2Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Ul
Press, 1990), h. 58.

ZMuhammad Azhar, Filsafat Politik: Perbandingan Antara Islam dan Barat, (Cet. 11; PT.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 83.

24M. Mabrori Faozi, “Filsafat Hukum Tata Negara al-Mawardi” Jurnal Kajian Hukum
Islam 1, no. 2 (2016): h. 251.



3.

13

Skripsi yang berjudul “Analisis Perbandingan Konsep Negara dan
Pemikiran al-Farabi dan al-Mawardi yang diteliti oleh M. Faqih
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati tahun 2020.
Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan ide-ide dan gagasan
mengenai penyelenggaraan negara dalam syariat Islam al-Mawardi ini
begitu sangat memikat dan popular. Hal yang saat ini banyak dipakai dan
di implementasikan oleh masyarakat modern yaitu teori kontrak sosial,
yakni korelasinya antara Ahl al-lkhtiyar: dan_Ahl al-Imamah. Kontrak
sosial tersebut memunculkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak
atas dasar feedback (saling menguntungkan satu sama lain), yang didapat
ketika hak dan kewajiban disepakati bersama atas petsetujuan bersama,
maka terbentuklah kontrak sosial. Oleh karena itu, seorang khalifah atau
imam-ataupun pemimpin, disamping memimpin, ia juga-harus ditaati oleh
masyarakat, seyogyanya yang memimpin harus memaksa untuk setia,
total, dan mengayomi kepada mereka (masyarakat), pun juga sebaliknya,
pemimpin harus mengemban amanah dan merealisikan kewajiban-
kewajiban terhadap rakyatnya dan kewajiban itu harus dipenuhi oleh
seorang pemimpin, seperti memberikan kesejahteraan dan rasa nyaman

ketika masyarakat menjadi warga negara yang dipimpinnya.?

4. Skripsi berjudul “Konsep Negara Ideal Menurut Pemikiran al-Farabi dan

Relevansinya dengan Pembangunan Negara-Bangsa Indonesia” penelitian
yang dilakukan oleh Riski Lia Sapitri salah seorang mahasiswi di Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2019. Hasil
penelitian itu mengungkapkan beberapa hal diantaranya yaitu, Pertama,

konsep negara ideal menurut al-Farab1 adalah masyarakat yang sempurna,

M. Fagih “Analisis Perbandingan Konsep Negara dan Pemikiran al-Farabi dan al-

Maward1”, Skripsi (Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2020), h. 5.
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yang mana jumlah keseluruhan bagian-bagiannya lengkap tanpa
kekurangan, yang anggotanya terdiri dari warga yang berbeda kemampuan
dan fungsinya, hidup saling membantu atau dengan kata lain senasib dan
sepenanggungan. Masing-masing mereka harus diberikan pekerjaan yang
sesuai dengan spesialisasi mereka Hal ini juga kita dapatkan dan
diungkapkan oleh Imam al-Mawardi dalam kitabnya, artinya ketika
kesempurnaan itu tidak ada, maka suatu Negara tidak lagi dikatakan ideal
misalnya seorang itu-cacat keadilan “ataupun_cacat fisik, maka berhak
untuk dilengserkan dari jabatan itu. Kedua, Fungsi.utama dalam filsafat
politik atau pemerintahan al-Farabi ini adalah fungsi kepala Negara.
Kepala negara merupakan sumber seluruh aktivitas, sumber peraturan,
berani, kuat, cerdas, pecinta pengetahuan serta keadilan. Ketiga, Konsep
negara ideal menurut al-Farabi masih relevan dengan pembangunan negara
bangsa di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari tujuan negara Indonesia
yang ‘tertuang dalam butir-butir dasar negara yakni pancasila yang
menyerap nilai-nilai ketuhanan. Jika semua tujuan yang tertuang dalam
pancasila dapat terealisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara maka
kebahagiaan sebagaimana yang menjadi tujuan negara akan dapat
terwujud.’® Hal ini selaras  dengan konsep negara ideal menurut al-
Mawardi dimana suatu negara ketuhanan yang bertujuan menjaga agama,
dan mengatur dunia.
E. Metodologi Penelitian
Setiap penelitian memiliki metode atau teknik pengumpulan data tertentu

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode atau teknik inilah yang

26Riski Lia Sapitri, “Konsep Negara Ideal Menurut Pemikiran al-Farabi dan Relevansinya
dengan Pembangunan Negara-Bangsa Indonesia”, Skripsi (Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2019), h. ii.
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membantu mempermudah skema penelitian, agar mendapat hasil penelitian yang
optimal.

Metodologi berasal dari kata metode yang berarti suatu cara atau teknis
yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran.’” Untuk menjelaskan metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian-ini, penulis akan menguraikan penentuan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian-yaitu:

1. Metode Penelitian

Dalam pembahasan penelitian ada tiga jenis alat pengumpulan data yang
lazimnya -dikenal, yaitu studi dokumem-dokumen ataupun bahan kepustakaan,
pengamatan ~dan observasi, dan juga wawancara serta interwiew,?® dalam
kesempatan kali ini, penulis menggunakan jenis penilitian /ibrary research.
Secara defenitif, /ibrary research adalah penelitian kepustakaan di mana penulis
berhadapan dengan berbagai macam sumber-sumber dan literatur yang sesuai
tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.*’

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
dan normatif. Yuridis adalah upaya mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai
norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku

setiap orang. Normatif yaitu metode pendekatan yang mengkaji masalah yang

Y"Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. XIV, Jakarta: Bumi
Aksara, 2017 M), h. 24.

So0erjono  Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Cet.; Jakarta: UI Press, 1984), h.
201.

PMasyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Cet. Bandung: Refika
Aditama, 2008), h. 129
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diteliti berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam suatu hukum.** Hukum
yang dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam yang bersumber dari Al-Quran
dan hadis serta kaidah hukum Islam yang relevan dan sesuai dengan masalah
tersebut. Yuridis normatif merupakan Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
pustaka sebagai bahan dasar untuk penelitian, guna menghasilkan deskripsi
tentang permasalahan yang sedang diteliti.
3. Metode Pengumpulan-Data

Pada penelitian int penulis menggunakan langkah-langkah pengumpulan

sumber data sebagai berikut:
a. Data Primer

Data _primer dalam penelitian ini adalah® kitab al-Ahkam " al-Sultaniyah
karangan Imam al-Maward1 yang banyak membahas masalah ketatanegaraan dan
masalah kriteria pemimpin. Penulis-membatasi kajian penelitian.ini untuk lebih
spesifik membahas Aqdu al-Imamah, karena untuk mendapatkan kondisi negara
ideal yang diinginkan perlu adanya tokoh tokoh sentral penting yang berdiri
mewakili rakyat dalam masalah kepentingan umum.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang bisa menunjang data primer yang
diperoleh tidak dari sumber-sumber primer. Data sekunder dalam penelitian ini,
penulis dapatkan dari kitab-kitab, literatur-literatur dan juga jurnal yang penulis
anggap mempunyai hubungan kesamaan dengan judul skripsi ini, di antaranya
ialah:

1. Kitab al-Hawi al-Kabir karya Abu Hasan al-Mawardi, kitab al-Igtisad fi al-

I'tigod, karya Imam al-Gazali, Abu Ya’la Muhammad ibn Husain ibn

30Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Cet. Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), h. 52.
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Muhammad ibn Khalaf ibn al-Farra’, dalam kitab al-Ahkam al-
Sultaniyah Li Abi Ya’la al-Farra’, kitab al-Muwafagat imam al-Syatibi

2. Jurnal ilmiyah yang ditulis oleh Asrori Mukhtarom “Negara Dalam
Tinjauan Al-Quran” Universitas Muhammadiyah Tangerang tahun
2019. Di dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwasanya Allah
menurunkan Al-Quran tak lain sebagai petunjuk bagi manusia,
termasuk di dalamnya petunjuk bermasyarakat dan bernegara. Secara
teknis Al-Quran tidak memerinei petunjuk bernegara, yang kita dapati
hanyalah isyarat-isyarat umum saja, seperti'di dalam penyelenggaraan
negara harus dilandasi dengan nilai kebebasan, petsatuan, persaudaraan,
keadilan, musyawarah, dan persamaan. Nilai-nilai-tersebut kemudian
diimplementasikan oleh Rasulullah ketika memimpin® Madinah yang
ketika itu masyarakatnya majemuk.

3. Jurnal yang berjudul “Paradigma Relasi Agama dan. Negara dalam
Islam ™ yang ditulis oleh Ridwan Fakultas Syariah TAIN Purwokerto
pada tahun 2018.

4. Jurnal review politik tentang “Konsep Kenegaraan Dalam Pemikiran
Politik al-Mawardr “ oleh Moh. Sholehuddin Kementrian Agama Jawa
Timur pada tahun 2014.

5. Jurnal tentang “Filsafat Hukum Tata Negara al-Mawardi” yang ditulis
oleh M. Mabruri Faozi. Jurnal tersebut mambahas tentang filosofi
hukum ketatanegaraan yang dikonstruksi oleh Al-Mawardi dalam
bukunya al-Ahkam al- Sultaniyah dan Adabu Dunya wan Din.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan

data secara sistematis guna mempermudah penelitian dan meningkatkan
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pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.’! Untuk mengumpulkan data dan
mengolah data dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deduktif
dengan mengumpulkan data-data sesuai dengan hasil bacaan maupun literatur
lainnya, yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Selanjutnya data
akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik deduktif, menganalisis
data-data dari suatu prinsip-prinsip yang umum, kemudian prinsip-prinsip umum
tersebut diberlakuakan untuk kasus-kasus khusus.>*?

Di dalam menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan metode
kualitatif. penggunaan metode kualitatif dalam.penelitian. dapat menghasilkan
kajian atas suatu fenomena yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian
kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk mendapatkan
gambaran- atau sekedar penjelasan, tetapi juga membantu untuk mendapatkan

penjelasan lebih rinci tentang judul yang berkaitan dengan penelitian penulis.

F. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah melakukan usaha
atau setelah kegiatan selesai. Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pandangan Al-Quran dan Hadis tentang Negara.
b. Untuk mengetahui konsep negara yang ideal menurut Imam al-Mawardi
dalam kitab al-Ahkam al-Sultaniyah.
2. Kegunaan Penelitian

Adapaun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

3Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), h. 183.
328eto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang
Terbaru untuk IImu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 60.
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berikut:
1. Kegunaan Ilmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
mengembangkan wawasan pengetahuan dan pemahaman bagi para pembaca
secara umum, dan para pelajar secara khusus. Mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan negara dan kepemimpinan. Di samping itu penelitian ini juga
diharapkan bisa menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dengan studi penelitian
yang sejentis.

2. Kegunaan Praktis

Sebagai  suatu < penelitian yang memaparkan konsep . negara  ideal,
diharapkan tulisan ini dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan dan
pemahaman bagi masyarakat muslim terkait pembahasan konsep- negara ideal
yang diutarakan Imam al-Mawardi dalam kitab karangannya kitab_al-Ahkam al-
Sultahiyah.: Diharapkan juga tulisan ini dapat memberikan masukan; dan menjadi
referensi bagi para pelajar yang menggeluti ilmu-ilmu, terutama pada bidang ilmu

perbandingan madzab.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG NEGARA
A. Pengertian Negara
Dalam konsep Islam, ada beberapa peristilahan yang kerap kali digunakan
dan juga dikaitkan dengan pengertian negara diantaranya seperti daulah atau
khalifah. Kata daulah menjadi kosa kata yang paling sering berlaku umum di
dunia Islam untuk menunjukkan pengertian negara. Dalam bahasa Arab modern,
daulah memang mengandung pengertian negara, sehingga negara Islam disebut
Daulah Islamiyyah. negara Arab juga disebut Daulah Arabiyyah. Istilah daulah
atau dillah-berasal dari akar kata bahasa Arab yang juga berarti bergilir, beredar
dan berputar.' . seperti yang telah = disebutkan di-dalam Al-Quran Q.S. Ali-
Imran/3: 140.
S Y Bigraiagh o8 Raig T 10 B0 g SOty pedir s
el

Terjemahnya:

Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara
manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir)
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. Dan Allah
tidak menyukai orang-orang yang zalim.

Istilah lain yang sering dihubungkan oleh sebagian pakar Islam dengan
konsep negara dan pemerintahan adalah khilafah. Kata khilafah seakar kata
dengan khalifah berasal dari bahasa Arab yang berarti perubahan, pengganti, dan
juga wakil.> Konsep khilafah mempunyai akar kata dalam Al-Quran yang di

mana menunjukkan arti pengganti atau wakil seperti dalam kata “inni jailun fi al-

'Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qozwaini al-Razi, Maqoyis al-Lughah
Juz VI (t.t. Dar al-Fikri 1399 H/1979 M), h. 314.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 67.

3Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qozwaini al-Razi, Maqéyis al-Lughah.
h. 210.
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ardi khalifah” (sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi)
atau wakil tuhan dibumi. sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firman-Nya

Q.S. Al-Bagarah/2: 30.
Slings s Akt 3a G T Buiils o381 s es ) S0l 8 J6 35
Bl ¥ G BT ) J6LE0 2085 daaz sl 12 2L

Terjemahnya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau-dan mensucikan Engkau?"

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.*

Istilah lain yang juga diartikan dan juga dipergunakan untuk menyebut
negara dalam kajian Islam adalah imamah. Munawir Sjadzali dengan mengutip
pendapat Mawardi mengatakan bahwa imam adalah khalifah, sultan, raja atau
kepala negara. Dengan demikian, menurut Munawir, Mawardi-memberikan juga
bagi agama jabatan kepala negara. Menurut syekh al-Qadi Taqiyudin an-Nabhani
menyamakan antara imamah dengan khilafah. Karena menurutnya khilafah adalah
kepemimpinan umum bagi seluruh kaum muslimin di dunia untuk menegakkan
hukum-hukum syari'at Islam dan mengemban dakwah Islam ke segenap penjuru
dunia.

Istilah hukiimah bermakna "pemerintah". Istilah namun ini tidak sama
dengan istilah "daulah" (negara). Selain itu, hukiimah juga berbeda dengan konsep
khilafah dan imamah. Sebab kedua konsep ini lebih berhubungan dengan erat
dengan bentuk politik atau kekuasaan, sedangkan /ukiimah lebih berhubungan
dengan sistem pemerintahan. Hukiimah juga sering digunakan serta dipakai untuk
menunjukkan jabatan atau fungsi kegubernuran, atau bahkan ruang lingkup masa

jabatan, serta ketentuan-ketentuan seputar jabatan seorang pemimpin.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Quran dan Terjemahnya, h. 6.
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Al-Maward1 sendiri tidak menjelaskan tentang definisi negara khususnya
tentang negara Islam secara rinci, namun menurutnya bentuk sebuah negara
adalah khilafah. Pemikiran ini dipengaruhi bahwa al-Maward1 hidup dalam sistem
pemerintahan khilafah yang berlaku pada zamannya. Bagi Imam al-Mawardi,
khilafah mendekati sistem demokrasi tidak langsung. Hal itu bisa dilihat dari
pengangkatan khalifah atau imam, Kkriteria-kriteria ataupun syarat menjadi
khalifah, dan juga tata cara pemilihannya.

B. Unsur-unsur Negara

Suatu negara haruslah memiliki tiga unsur penting,-yaitu rakyat, wilayah,
dan pemerintahan yang disebut sebagai unsur konstitutif. 'Tiga unsur ini, perlu
ditunjang ‘dengan unsur lainnya seperti adanya Konstitusi dan” pengakuan dari
dunia Internasional atau unsur deklaratif.

a. Rakyat

Rakyat dalam pengertian keberadaan suatu negara adalah sekumpulan
manusia yang dipersatukan oleh rasa persamaan dan bersama-sama
mendiami suatu wilayah tertentu. Tidak bisa dibayangkan jika suatu
negara tanpa rakyat. Hal ini mengingat rakyat atau warga negara adalah

bagian dari negara.

b. Wilayah

Wilayah adalah unsur negara yang harus terpenuhi karena tidak mungkin ada
negara tanpa ada batas-batas teritorial yang jelas. Secara umum wilayah
dalam sebuah negara biasanya mencakup daratan, perairan (samudra, laut,
dan sungai), dan udara. Dalam konsep negara modern masing-masing
batas wilayah tersebut diatur dalam perjanjian dan perundang-undangan

Internasional.
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c. Pemerintah

Pemerintah adalah alat kelengkapan negara yang bertugas memimpin
organisasi negara untuk mencapai tujuan bersama didirikannya sebuah
negara. Pemerintah, melalui aparat dan alat-alat negara, yang menetapkan
hukum, melaksanakan ketertiban dan keamanan, mengadakan perdamaian
dan lainnya dalam rangka mewujudkan kepentingan warga negaranya yang
beragam. Untuk mewujudkan cita- cita bersama tersebut dijumpai bentuk-
bentuk negara dan pemerintahan. Pada umumnya, nama sebuah negara
identik dengan model pemerintahan yang dijalankannya, misalnya,negara

demokrasi dengan pemerintahan sistem perlementer atau presidensial.
Ketiga unsur ini dilengkapi dengan unsur-unsur negara lainnya yaitu
Pengakuan negara lain. Unsur pengakuan oleh negara lain“hanya bersifat
menerangkan- tentang adanya negara. Hal ini hanya bersifat -deklaratif, bukan
konstitutif, sehingga tidak bersifat -mutlak. Ada dua macam pengakuan suatu
negara, yakni : Pertama pengakuan de facto Pengakuan de facto ialah pengakuan
atas fakta adanya negara. Pengakuan tersebut didasarkan adanya fakta bahwa
suatu masyrakat politik telah memenuhi tiga unsur utama negara (wilayah, rakyat,
dan pemerintah yang berdaulat). Kedua, Sedangkan pengakuan de jure merupakan
pengakuan akan sahnya suatu negara atas dasar pertimbangan yuridis menurut
hukum. Dengan memperoleh pengakuan de jure maka suatu negara mendapat hak-
haknya di samping kewajiban sebagai anggota keluarga bangsa sedunia. Hak dan
kewajiban dimaksud adalah hak dan kewajiban untuk bertindak dan diberlakukan

sebagai suatu negara yang berdaulat penuh di antara negara-negara lain.’

SA. Ubaedillah, dkk. Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) Demokrasi, Hak
Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, Edisi 111 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 86.
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C. Tujuan Negara

Ketika konsep khilafah/ kenegaraan secara umum kita dapatkan ada dalam
Al-Quran, seperti yang di sebutkan di atas dan karena tujuan khilafah adalah
memimpin bagi seluruh umat di dunia untuk menegakkan hukum-hukum syari'at
Islam dan mengemban Islam ke segenap penjuru dunia, maka tentulah mempunyai
tujuan dibaliknya. Dari keberadaan negara, maka kita pahami bahwa tujuan
negara tersebut sesuai dengan apa yang terhimpun dalam magasidu al-Syari’ ah
atau tujuan diturunkannya syariat itu® diantaranya adalah :

L. Hifzu al-Din (penjagaan terhadap perkara-perkara agama)
2. Hifzu al-Nafs (penjagaan terhadap jiwa)

3. Hifzu al-Nasl (penjagaan terhadap keturunan)

4. Hifzu al-Mal (penjagaan terhadap harta benda)

5. Hifzu al-Aql (penjagaan terhadap akal)

®Ibrahim ibn Misa ibn Muhammad al-Lakhami al-Garnati al-Syatibi, al-Muwafaqat,
(Cet. I; t.t. Dar ibn Affan: 1417 H/1997 M), h. 1.
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BAB II1
TINJAUAN AL-QURAN DAN HADIS TENTANG NEGARA
A. Tinjauan Al-Quran tentang Negara.

Islam merupakan sebuah sistem yang di dalamnya mengatur segala bentuk
tindak tanduk kehidupan manusia, oleh karenanya, agama  tidak mungkin dapat
dipisahkan dari negara, dan juga sebaliknya negara sama sekali tidak dapat
dipisahkan dari agama. Fungsi dari Al-Quran adalah sebagai petunjuk hidup umat
manusia, termasuk .di dalamnya petunjuk untuk bermasyarakat, berbangsa dan
juga bernegara. Yusuf Qardawi mengatakan bahwa pada kenyataannya, agama
Islam mengajarkan begitu banyak hal, termasuk di dalamnya tentang dasar-dasar
hukum dan juga norma-norma di dalam bernegara.

Menurut Yusuf Qardawi, manusia, yang enggan menjalankan bahkan
cenderung unuk mengingkari adanya ajaran tersebut di atas, mereka adalah orang-
orang buta dan bodoh terhadap ajaran Al-Quran dan Sunah, serta jauh dari para
Khulafaur Rasyidin yang saat memutuskan persoalan-persoalan mereka
memutuskan dengan timbangan syariat dan ketika terjadi perbedaan dalam
menentukan pendapat mereka kembalikan kepada Al-Quran dan Sunah.'

Menurut A.Hasjmy, ada tiga dasar yang dijadiakan dalil dalam landasan
perlunya suatu negara, antara lain yaitu: dalil agli, dalil syar’i dan juga dalil
tarikhi.?

1. Dalil ‘Aqgli

Manusia adalah makhluk sosial, di dalam Al-Quran sendiri menegaskan

bahwa kejadian manusia dalam berbagai suku dan bangsa dimaksudkan agar

mereka membentuk komunitas dan pergaulan hidup bersama. Allah swt.

Yusuf Qardawi, Meluruskan Dikotomi Agama dan Politik, Terj. Khoirul Amru Harahap,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), h. 85.
2A. Hasjmy, Dimana Letaknya Negara Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), h. 14.
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berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat/49: 13.
V&L\M\M(’Qﬂd\c\jﬁjw&ﬁj\i};jﬁ jéjij;g TEHE @ijy?\téi”f

Terjemahnya:

Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian kami Jadlkan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.’

Manusia tidak dapat hidup terasing sendirian atau tidak memerlukan
kepada manusia lain, manusia juga membutuhkan seorang pemimpin. Pemimpin
yang dimaksud haruslah-salah seorang di antata mereka yang berwibawa dan
mempunyai pengaruh sehingga dapat mencegah timbulnya perselisithan, hal
tersebut harus. dilakukan agar meredam timbulnya fitnab-jika tidak ada orang
yang mengatur urusan-urusan manusia tersebut.*

2. Dalil'Syara’

Dalil Syara’ mengenai perlunya negara ialah bahwasanya Allah swt.
memerintahkan rasul-Nya membiasakan dan juga berlatih dalam urusan-urusan
kenegaraan. hal ini juga berlaku kepada seluruh kaum muslimin.

Di dalam Al-Quran Allah swt. Berfirman dalam Q.S. An-Nur/24 : 55.

5 el Gt wwdwuw\ 51@3;&;\;.7 0 1 2
cwr@ Ned Wj’/;xwm)\éus raxw&;:y;ﬁ@p

Terjemahnya:

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai—Nya untuk mereka,
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentosa.’

3Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 517.

“Abu Ya’la Muhammad ibn Husain ibn Muhammad ibn Khalaf ibn al-Farrd’, al-Ahkam
al-Sultaniyah Li al-Farra’ (Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1421 H/ 2000 M), h. 43.

>Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 357.
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Dalam ayat di atas tertera janji Allah swt. kepada orang-orang beriman dan
taat bahwa, mereka akan diangkat menjadi pemimpin dunia atau khalifah, dan
Islam akan kekal abadi, kehidupan akan berganti dengan damai bahagia, semua ini
tidak akan terjadi tanpa adanya sebuah negara dan juga pemerintah.®

Di dalam Al-Quran sendiri, walaupun tidak disebutkan secara jelas, namun
ini tidak berarti esensi negara itu sendiri tidak dikenal dalam Islam. Allah swt
menyebutkan di dalam Q.S. An-Nisa/4: 54.

e &I 2aeesTy iy STl ) T W57 388
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab "dan Hikmah kepada

keluar7ga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang
besar.

Di dalam ayat lain Q.S. Al-Hajj/22:
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Terjemahnya:

(yaitu).orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan
kepada Allah-lah kembali segala urusan.®

Dalam tafsir Ibnu Kasir menyebutkan bahwa ayat 54 surah An-Nisa,
Allah swt. menjadikan kenabian banyak  dari Bani Israil yang merupakan
keturunan Ibrahim dan Adam lalu diturunkan kepada mereka kitab agar mereka
berhukum dengannya dan menjadikan mercka raja atau pemimpin.’

Lalu potongan ayat u.aj}!\ 8] (.fn\:i» o\ u’-ﬁ‘ Ibnu Kasir mengutip perkataan

Atiyyah al-‘Aufiy bahwa ayat ini sama halnya dengan ayat ke 55 di dalam surah

®Muhammad Asrori Mukhtarom , “Negara dalam tinjauan Al-Quran”, Tadarus Tarbawy
1,no012019): h. 3.

"Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 87.

8Kementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Quran dan Terjemahnya, h. 337.

9Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar Ibn Kasir, Tafsir Ibnu Kasir (Cet. 1; Dar al-Kitab al-
Ilmiyyah, 1419 H), h. 296.
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Terjemahnya:
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu

dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka,
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentosa.'!

Ayat diatas adalah penegasan dari Allah swt. untuk Nabi Muhammad saw.
bahwa Allah. Swt akan 'menjadikan para pengikutnya Khulafa al-Ardi,'* yang
menjadi pemimpin untuk melayani rakyat dan memperbaiki tatanan bangsa. '

3. Dalil Tarikhi

Dalil ¢arikhi atau dalil sejarah mengenai perlunya suatu negara yaitu di
dalam 'Al-Quran’ terdapat begitu banyak kisah tentang negeri yang disebutkan
sebelum lahirnya Nabi Muhammad saw. Seperti kisah negeri Saba’ yang Allah
swt. Sebutkan dalam Al-Quran Q.S. An-Naml/27: 22.

Terjemahnya:

Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini.'*

Kemudian ada negeri Mesir yang Allah swt. Sebutkan dalam firman-Nya
Q.S. Yunus/10: 21.
05885 WL &) rS ol BT (3 5 b 5] 24R8a 5B i e KRy 0 G135
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°Abu al-Fida’ Isma’1l ibn ‘Umar Ibn Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, h.383.
11K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 357.
12Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar Ibn Kastr, Tafsir Ibnu Kasir, h. 70.
3 Abu al-Fida’ Isma’1l ibn ‘Umar Ibn Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, h. 71.
14K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 378.



29

Terjemahnya
Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah
(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu
daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah
lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat-
malaikat Kami menuliskan tipu dayamu.’

Kisah diatas terdapat dalam Al-Quran yang menceritakan adanya negara
sebelum kelahiran nabi Muhammad saw. bukan sekedar kisah untuk dibaca saja,
akan tetapi untuk menjadi teladan bagi Nabi dan umat-Nya dalam mendirikan
negara dan pemerintahan.'®
B. Tinjauan Hadis tentang Negara

Berdasarkan rekam jejak perjalanan Nabi Muhammad saw. Peristiwa
hijrahnya Nabi Muhammad dari Makkah ke Madinah membawa perubahan yang
besar bagi perkembang an dan pertumbuhan umat Islam baik secara kualitas
maupun kuantitas. Tidak hanya merubah jumlah pengikut saja, hijrahnya Nabi
membawa perubahan signifikan pada orientasi misi kenabiannya. Misi Nabi tidak
hanya menyangkut persoalan ‘Ubudiyyah, akhlak dan akidah tetapisudah masuk
pada wilayah hukum dan politik kenegaraan. Sebagai seorang kepala negara,
sangatlah jelas [a memposisikan agama sebagai landasan moral dalam mengelolah
tatanan kehidupan sosial dan keagamaan. Dalam Islam persoalan ibadah, hidup,
dan mati seseorang yang tentu sudah termasuk di dalamnya membicarakan hal-hal
yang menyangkut masalah ketatancgaraan adalah bagian yang dapat dipisahkan
sama sekali dari ajaran Islam. Kecintaan nabi pada tanah air ini bisa ditemukan
referensinya di dalam hadis-hadis Rasulullah Saw. Terkait Makkah sebagai tanah

air kelahiran beliau diriwayatkan dari ‘Aisyah ia menuturkan bahwa:

)63 esng ABl 3 GG Eofs LSl 1) s 24 1 6 sl (oG (;Lj

15K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 211.
A, Hasjmy, Dimana Letaknya Negara Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), hal. 23.
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Artinya:

kami datang ke Madinah ketika kota ini banyak penyakitnya, kemudian
Abu Bakar dan Bilal menderita sakit, ketika Rasulullah Saw mengetahui
kondisi para sahabatnya, beliau bersabda: “Ya Allah cintakanlah kami
kepada Madinah sebagaimana engkau membuat kami mencintai Mekah,
atau lebih cintakanlah kami kepada Madinah. Ya Allah, perbagusilah
Madinah, berkahilah timbangan dan takaran kami (penduduk Madinah)
dan pindahkanlah wabahnya ke Juhfah.

Bentuk kecintaan nabi tergambar jelas di dalam potongan doa, Seperti

yang terungkap dan dalam Shahih Bukhari diatas.
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Artinya:
Ya Allah; jadikan kami mencintai Madinah sepérti cinta kami kepada
Makkah, atau melebihi cinta kami pada Makkah:
Madinah juga merupakan tanah air Rasulullah saw, karena di situlah beliau
menetap menyiarkan ajarannya setelah diusir dari kota Makkah oleh kaumnya.

Kecintaan beliau pada tanah air barunya juga sangat tinggi. Diceritakan dari Anas

bin Malik bahwasanya:
Lo G B15 e OOl ety a8l oolas ) sl A e A 15 O
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Artinya:

Setiap pulang dari bepergian, tatkala beliau melihat dinding Madinah,
beliau lalu memacu kendarannya dengan cepat, supaya lebih cepat sampai
di Madinah.

Ini menunjukkan keutamaan Madinah dan juga disyariatkannya mencintai
tanah air serta merindukannya, demikian cuitan komentar Ibnu Hajar al-Asqalant
dalam kitabnya Fathu al-Bari.'® Selama nabi Muhammad saw. hidup di kota

Madinah, beliau telah memberikan contoh melalui tempat tersebut tentang

Y7Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabari, Sahih
Muslim, h. 1376.

8Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 620.

¥Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘All ibn Hajar al-Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bukhari F1
Syarhi al-BukharT, Juz III (Beirut: Dar al-Ma’rifah 1379), h. 621.
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pengelolaan sebuah negara yang ideal dalam Islam, khususnya formulasi
hubungan agama dan politik kenegaraan.?’

Sedangkan mengenai bela negara, sesungguhnya banyak ayat Al-Quran
yang mengisyaratkan aneka bentuk jihad yang patut dilakukan. Pertama, jihad
mempertahankan kedaulatan negara dan juga ketaataan pada wlu al-Amri
(pemerintah) adalah hal yang dilegalisasi oleh ayat Al-Quran. Allah Swt
berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 59.

1S5 AT gl Jozfllally AT foadl e 5,07 G50
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil

amri di antara kamu.”/

Selama pemerintah tidak menyuruh rakyatnya menjalani- kemaksiatan,
maka ketaatan wajib diberikan padanya. Dalam hadis riwayat Imam al-Bukhari
dari sahabat “Aliibn Abi Talib Rasulullah saw bersabda:

Ao olyy) g all 3 ol Ut dians 3 %ALY

Artinya:
Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah dalam hal yang makruf.

Bila rakyat diperintah bermaksiat pada Allah swt, maka saat itu tidak ada
ketaatan pada perintah tersebut. Dan termasuk bentuk nyata ketaatan pada
pemerintah  misalnya, ketika pemerintah menuntut rakyatnya untuk
mempertahankan kedaulatan negara dari rongrongan pihak lain, termasuk dengan
mengangkat senjata atau berperang. Allah Swt berfirman di dalam Q.S. At-
Taubah/9: 38-39.

2'Dawam Raharjo, “Ensiklopedia Al-Quran: “Madinah”, Jurnal Ulumul 4, no. 5 (1993):
h. 25.

2IK ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 87.

22Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhart, Sahih al-Bukhari, h. 7252.
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Terjemahnya

Hai orang-orang yang beriman apakah sebabnya apabila dikatakan kepada
kamu, Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah’, kamu merasa
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal
kenikmatan hidup di dunia ini (dibanding dengan kehidupan) di akhirat
hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk berperang niscaya Allah
akan menyiksa kamu-dengan siksaan yang pedih dan digantinya (kamu)
dengan kaum yang lain dan kamu tidak akan.memberikan kemudaratan
padaNya sedikitpun, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.?’

Dalam ayat lain, Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Anfal/8: 15-16.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bertemu dengan orang-orang
kafir 'yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi
mereka (mundur). Barangsiapa yang mundur di waktu itu kecuali berbelok
(untuksiasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan
yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa
kemurkaan dari Allah dan tempatnya ialah neraka jahannam. Dan amat
buruklah tempat kembalinya.’?

Ayat-ayat tersebut di atas, menyuruh warga bangsa berjihad angkat
senjata mempertahankan keutuhan serta kedaulatan negaranya dari aneka macam
gangguan. dan tidak boleh mundur saat bertemu pasukan musuh, karena Allah
swt. mengancamnya dengan neraka.? Kedua, jihad mempertahankan kesatuan dan
persatuan. Seperti diketahui, bangsa ini terdiri dari berbagai keragaman, baik
agama, bahasa, suku, budaya dan sebagainya, sesuai kehendak Allah swt.2

Keragaman inilah yang patut dijaga dan dirawat. Jihad mempertahankan kesatuan

dan persatuan juga ditegaskan secara nyata oleh Al-Quran. Allah Swt berfirman di

2K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 193.
24K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 178.
25 Abu al-Fida’ Isma’1l ibn ‘Umar Ibn Kastr, Tafsir Ibnu Kasir, h. 23.

26 jhat Q.S. al-Hujurat: 13
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dalam Q.S. al-Anbiya/21: 92.

Terjemahnya
Sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang satu.?’

Firman-Nya juga di dalam Q.S. Ali-Imran/3: 103.
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Terjemahnya:

Dan._berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara.?

Ketiga, jihad mengawal kebijakan yang berkeadilan dan berkemaslahatan
bagi rakyat. Kaidah fikih menyebutkan: —i=lall Lo e )i Ao LY O s
(kebijakan penguasa berorientasi untuk kemaslahatan rakyat).-Tak heran, jika

dalam berbagai ayat Al-Qur’an, Allah swt. berkali-kali menegaskan pentingnya

keadilan dan maslahat itu.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat,

27K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 330.
28K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 63.
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Allah Swt juga menegaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Nisa/4: 135.
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Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.”

Firman-Nya lagi di dalam Q.S. al-Maidah/5: 8.
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Terjemahnya
Hai orang-orang yang beriman, jadilah kalian saksi yangadil karena Allah.
Dan janganlah kebencian kalian terhadap suatu kaum menghalangi kalian
berlaku adil. Berlaku adil-lah, karena perbuatan adil itu lebih dekat kepada
tagwa:™
Dan tugas warga bangsa adalah berjihad mengawal kebijakan yang
berkeadilan ini, supaya menyebar ke seluruh lapisan masyarakat untuk
kesejahteraan mereka. Dari ayat-ayat dan hadis-hadis di atas, maka sangatlah
wajar untuk mencintai tanah air dan juga berjihad membela negara, yang
terkandung dalam tiga hal diatas, yang menjadi keharusan bagi seluruh warga
negara. Dan bentuk membela negara bagian dari iman dapat ditemukan dalam
pengamalan pada ayat-ayat Al-Quran dan hadis. Itulah bentuk nyata dari

keimanan seorang mukmin pada Tuhan dan Nabinya yang merupakan keimanan

sesungguhnya.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya, h. 100.
30K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 108.
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BAB IV
KONSEP NEGARA IDEAL MENURUT IMAM AL-MAWARDI
DALAM KITAB AL-AHKAM AL-SULTANIYAH
A. Biografi Imam al-Mawardt
1. Nama dan Nasab Imam al-Maward1

Imam al-Mawardi bernama lengkap Abu al-Hasan “Ali ibn Muhammad ibn
Habib al-Basr1 al-Bagdadi al-Mawardi, atau yang dikenal sebagai Imam al-
Mawardi didalam literatur-literatur kajian-sejarah’ dan fikih. Penamaan al-
Maward1 sendiri-adalah penisbatan terhadap pekerjaan ayahnya yang berprofesi
sebagai seorang penjual air mawar. Dari penisbatan itu pula, Imam al-Mawardi
dikenal sebagai seorang yang pandai.' Imam al-Mawardi dilahirkan di kota
Basrah, Trak tahun 364 H/975 M.? Imam al- MawardT hidup pada seperempat
terakhir abad keempat hijriah dan paruh pertama abad kelima hijriah. Seperti yang
kita tau, Imam al- Mawardi hidup pada era kekuasaan Bani ‘4Abbasiyyah kedua.

Usia dini hingga menginjak remaja, beliau tinggal di Basrah dan belajar
mazhab Syafi’i kepada seorang ahli di bidang fikih yaitu Abu al-Qosim al-
Saimari. Selanjutnya Imam al- Mawardi melakukan perjalanan menuntut ilmu
(rihlah) ke Baghdad untuk menuntut ilmu fikih kepada seorang tokoh mazhab
Syafi’iypah yang betnama Abu al-Hamid al-Isyfiraini.?

2. Wafatnya Imam al-Mawardi
Imam al-Mawardi wafat pada hari selasa bulan Rabiul Awwal tahun 450

H/1058 M pada usia 86 tahun dan dikebumikan besok harinya kemudian disalati

!Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H), h. 55.

2Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah
(Kairo: Dar al-Hads, t.th ), h. 9.

3Abu Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Igna’ fi al-Figh al-Syafi’t
(Iran: Dar Ihsan li Nasyr wa al-Tauzi™, 1420 H), h. 8.
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yang dipimpim murinya Imam besar al-Khatib al-Bagdadi. Ia dan Abu at-Toyyib
at-Tabrani meninggal pada bulan yang sama pada masa pemerintahan Taghrai
Bek yang memenjarakan Raja Rahim, pemimpin Bani Buwaih hingga meninggal
pada tahun itu yang mana mereka memang hidup di zaman tersebut.* Bukan hal
tabuh lagi, bahwa zaman yang dijalani oleh seorang manusia itu berpengaruh
secara signifikan terhadap perilakunya dan juga kepada pola fikirnya pada masa-
masa mendatang dengan peran yang dimilikinya, seseorang bisa saja menjadi
orang yang memberikan pengaruh pada masanya, kemudian ia mengarahkan
masanya jika ia/mempunyai kapabilitas, mempunyai keinginan kuat, dan juga
ambisi yang besar untuk tujuan tersebut. Juga tidak diragukan lagi bahwasanya,
sistem pemerintahan itu juga mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan dan
perilaku individu, begitu juga di masyarakat seperti kemakmuran, kemiskinan,
arus pemikiran, penyebaran ilmu, menjamurnya jumlah ulama di berbagai bidang
ilmu, banyaknya produktifitas buku-buku-hasil karangan mereka, kemajuan dan
kemunduran dunia ilmu pengetahuan.
3. Guru-guru Imam al-Mawardi

Guru-guru Imam al-Maward1 dalam bidang hadis:
a. al-Hasan ibn ‘Al1 ibn Muhammad al-Jabari.
b. Muhammad ibn ‘Adi ibn Zuhar al-Mangqiri.
¢. Muhammad ibn al-Ma’all1 al-Azdi.
d. Ja’far ibn Muhammad ibn al-Fadi al-Bagdadi.
e. Abu al-Qasim al-QusyairT.

Guru-guru Imam al-Maward1 dalam Bidang fikih:

a. Abu al-Qasim al-SumairT di kota basrah.

4Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h.
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b. ‘Al1 Abu al-Asfarayini Imam mazhab Syafi’i di Baghdad dan sebagainya.
Murid-murid Imam al- Mawardi diantaranya:
a. Imam besar, al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi.
b. Abu al-Izzi Ahmad ibn Kadasi.
4. Buku-buku karya Imam al-Mawardi
Buku-buku peninggalan al-Mawardi sangat banyak. Para penulis
kontemporer tidak henti-hentinya mencuplik darinya dan menulisnya. As-Suyiiti
berkata “al-Mawardi mempunyai banyak sekali buku dalam berbagai disiplin ilmu
diantaranya: fikih, tafsir, ushul fikih, serta sastra™.’
Di antara buku-buku karangannya adalah sebagai berikut:
a..- Dalam bidang ilmu fikih
1) al-Hawi al-kabir, fikih mazhab Syafi'l lebih dari dua puluh jilid.
2) al-Igna’u, ringkasan kitab al-Hawi al-Kabir
b. Dalam ilmu bidang fikih politik
1) al-Ahkam al-Sultaniyah wa wilayah al-Diniyyah
2) Siyasatu al-Wizarati wa Siyasatu al-Maliki
3) Tashilu al-Nazari wa Ta’jilu al-Zafar fi Akhlak al-Maliki
4) Siyasatu al-Maliki
5) Nasthatu al-Mulik
6) Qaniin al-Wizarah
7) Adabu al-Qadr
8) Sivasatu A’lam al-Nubuwwah
c. Dalam bidang ilmu tafsir
1) Tafsir Al-Quran al-Karim

2) al-Nukatu wa al- "Uyunu

>Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-dhkam al-Sultaniyah, h.
10.
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3) al-Amsalu wa al-Hikamu fi tafsir Al-Quran
d. Dalam bidang ilmu sastra Imam al- Mawardi punya kitab berjudul
Adabu al-Dunya wa al-Din
e. Dalam bidang ilmu akidah, Imam al- Mawardi punya karangan kitab
A’lam al-Nubuwwah.
5. Kondisi Politik
Jika diamati secara sekilas kondisi dunia Islam ketika itu, bahwa dunia
Islam saat itu terbagi kedalam- tiga negara yang tidak akur dan saling dendam satu
sama lain. Di mesir terdapat Negara Fatimiyyah, sedangkan.di Andalusia terdapat
Negara Bani. ‘Umayyah, sedangkan di Irak, Khurasan dan daerah-daerah timur
secara umum terdapat Negara Bani Abbasiyah.
Hubungan antara para khalifah ‘Abbasiyah dengan Negara Fatimiyyah di
Mesir didasari persaingan dan permusuhan sengit, sebab masing-masing dari
keduanya berambisi untuk mengancurkan yang lain. Hubungan Bani ‘Abbasiyah
dengan khalifah-khalifah Bani ‘Umayyah di Andalusia juga dilandasi permusuhan
sejak Bani ‘Abbasiyah meruntuhkan sendi-sendi Negara Bani ‘Umayyah yang
menumpahkan banyak darah saat itu. Demikianlah kondisi internal Bani
‘Abbasiyah, adapun kondisi internal khalifah di Baghdad dan sekitarnya,
sesungguhnya pemegang kekuasaan yang sebenarnya di Baghdad adalah Bani
Buwaih. Mereka adalah orang-orang Syiah fanatik dan juga radikal. Mereka
berkuasa dengan menekan umat, dan khalifah sendiri tidak mempunyai perang
penting pada saat itu yang bisa disebutkan di sini. Bahkan ia adalah barang
mainan di tangan mereka, melemparkannya seperti bola, jika tidak menyukai

khalifah maka mereka langsung memecatnya.®

®Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. xxiv.
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6. Kondisi sosial
Pada zaman ini kehidupan mewah dan hedonisme berkembang luas di
kalangan khalifah-khalifah dan para gubernur. Hal ini terlihat jelas dalam acara-
acara resepsi pernikahan, pakaian dinas kenegaraan dan kehidupan pribadi
mereka. Sejarah mencatat kisah-kisah tentang kemewahan yang nyaris tidak
masuk akal dan siapapun tidak mempercayai kemewahan itu. Pada masa khalifah
dan para gubernur hidup serba mewah, kemiskinan yang parah, dan kelaparan
menggerogoti kebanyakan manusia saat itu, hingga mereka menjadi seperti
mayat-mayat diam tak bergerak, dikarenakan paceklik yang terjadi di Baghdad,
dan juga kota-kota lainnya, hingga manusia terpaksa memakan bangkai pada
tahun 423 'H, 449 H, 456 H.
7. Kondisi Ilmiah
Hal yang pertama kali terlihat oleh orang yang mengkaji kondisi ilmiah
pada abad keempat dan abad kelima hijriah adalah munculnya fenomena taklid
buta tehadap imam-imam mazhab Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam
Muhammad Ibn Idris atau Imam Syafi’i serta Imam Ahmad Ibn Hanbal. Sebab
jarang sekali didapatkan para pengikut mazhab-mazhab di atas yang keluar dari
pendapat mazhab imamnya dan metodologi berijtihad imamnya. Kendati taklid
(fanatik buta) mazhab muncul pada abad tersebut, terasa istimewa dengan
munculnya banyak ulama dan buku-buku dalam berbagai bidang disiplin ilmu.?
8. Fitnah Tuduhan Mu’tazilah
Dalam kitab karangan Imam Salah menyebutkan bahwa “Imam al-

Mawardi adalah seorang mu’tazilah begitu juga kata Imam al-Zahabi dalam kitab

’Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-4hkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. xxv.

8Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. xxv.
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al-Mizan bahwa” al- Mawardi adalah orang yang tidak berbohong, namum ia
adalah seorang mu’tazilah.

Imam al-Subki berkata “yang benar bahwa al- Maward1 bukanlah seorang
mu’tazilah. Ia hanya mengatakan tentang takdir yaitu petaka yang berkembang
luas di kalangan penduduk kota Basrah. Lalu Ibnu Hajar dan al-Zahabi menimpali
bahwa “tidak sepantasnya al- Mawardi dikatakan pengikut dari aliran mu’tazilah.
Pendapat al- Mawardi yang sejalan dengan pendapat mu’tazilah itu memang ada
misalnya pertama, masalah tentang kewajiban hukum dan pengamalannya apakah
berdasarkan syariat ataukah berdasarkan akal, al-"Mawardi berpendapat bahwa
hal itu berdasarkan akal. Kedua, tentang penafsiran salah satu ayat Al-Quran di
dalam surah al-A’raf, Imam al- Mawardi berpendapat bahwa Allah swt. tidak
menghendaki penyembahan berhala-berhala, pendapat ini sama persis dengan
pendapat aliran mu’tazilah, dan masalah-masalah lain dalam-kitab tafsir serta
buku-buku ‘lainnya.’ Tuduhan Mu’tazilah yang dilayangkan kepada Imam al-
Mawardi lainnya adalah apa yang diutarakan oleh Imam Ibnu ‘Imad bahwa
tuduhan itu terjadi karena keberanian Imam al-Mawardi dalam menafsirkan ayat
Al-Quran yang sama atau mutasyabihat dan setujunya ia terhadap beberapa butir
pemikiran Mu’tazilah dalam persolan Qadar.'?

9. Pujian para ulama terhadap Imam al- Mawardi

Ibnu Qadi Syuhbah berkata “Imam al- Mawardt adalah salah satu imam
yang mempunyai kedududkan tinggi. Ibnu al-Atsir berkata al- Mawardi adalah
seorang imam. Abu al-Fadl Ibn Khairun al-Hafiz berkata al- Mawardi adalah

orang hebat, ia mendapatkan kedududkan tinggi di mata sultan. Ia adalah salah

9Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. xxxii.

°Ibnu al-‘Imad, Syajaratu al-Zahab fi Akbari Man Zahab, (Beirut: Dar al- Nahdah, 1981),
h. 24.
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seorang imam dan mempunyai karya tulis bermutu dalam berbagai disiplin ilmu.
Al-Khatib al-Baghdadi salah satu muridnya berkata “al- Mawardi termasuk tokoh
ahli fikih Mazhab Syafi’i, aku menulis darinya dan ia adalah orang yang
mempunyai integritas tinggi.'!
10. Ketakwaan Imam al-Maward1

Imam al-Mawardi pernah memperingati dirinya sendiri di antara yang
aku peringatkan kepadamu tentang diriku, sesungguhnya aku pernah mengarang
buku tentang jual beli.” Aku.berusah keras mengumpulkan semua pendapat-
pendapat ulama di dalamnya. Aku melelahkan diriku” untuk buku tersebut, dan
berusaha dengan susah payah untuknya hingga ketika buku tersebut telah selesai
penulisannya, serta aku membayangkan diriku menjadi orang yang paling hebat
dalam masalah ini, tiba-tiba hadir dua orang Arab Badui dalam majelis ilmuku.
Kedua -orang tersebut menanyakan tentang jual beli yang keduanya adakan di
kampungnya, dengan berdasarkan beberapa persyaratan yang mengandung empat
permasalahan besar, namum aku tidak mempunyai jawaban terhadap satupun dari
keempat permasalahan tersebut, aku berfikir lama sekali tentang diriku dan
tentang kedua orang tersebut. Orang Badui itu berkata “apakah engkau punya
jawaban terhadap pertanyaan yang kami ajukan, dengan kapasitasmu sebagai
imam mazhab Syafi’i ? imam al-Mawardi menjawab “tidak” lalu kedua orang
tersebut berkata “Celaka engkau! Setelah itu kedua orang Badui tersebut keluar
dari majelis ilmu al-Mawardi. Kemudian kedua orang itu mendatangi orang yang
kaya ilmu diantara sahabat-sahabatku dan mengajuakan pertanyaan yang sama
kepadanya. Tanpa fikir panjang sahabatku tersebut memberi jawaban atas

pertanyaannya, keduanya pergi dengan merasa puas terhadap jawaban atas

1 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-4hkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h. xxxii.
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pertanyaan yang diberikan, dan memuji ilmu sahabatku, sedang aku, akupun
memikirkan kedua orang tersebut dan keadaan diriku. Aku selalu memikirkan
permasalahan itu hingga detik ini.'?

Itu adalah nasihat yang tepat dan pengingat yang bijak. Dengannya
kendali diri menjadi tidak ada artinya dan kesombongan menjadi rendah. Itulah
bimbingan dan petunjuk yang diberikan Allah swt. kepadaku. '

B. Konsep Negara Ideal Menurut Imam al-Mawardi Dalam Kitab al-
Ahkam al-Sultaniyah

Aspek utama yang-menjadi perhatian Al-Quran adalah memastikan bahwa
pengelolaan negara harus mengacu pada penegakan prinsip agama dan dasar
keadilan, persamaan serta musyawarah. Fokus utama Al-Quran adalah pada
penegakan _nilai-nilai moralitas dan bukan pada bentuk negaranya. Oleh
karenanya, “~sangat dibutuhkan pemimpin dengan kapabilitasnya untuk
mewujudkan keinginan negara yang ideal. A/-Imamah (Pemimpin) wakil untuk
menjadi pemimpin dalam mengambil alih peran kenabian guna mengatur dunia
dan juga untuk menjaga al-Din (agama).'*

Hadirnya suatu negara dalam sebuah komunitas masyarakat merupakan
suatu keharusan di dalam suatu  perkumpulan umat Islam. Negara tersebut
dimaksudkan untuk menjaga dan mengayomi kehidupan umat, juga melayani
mereka serta menjaga kemaslahatan bersama iSpill  i=lall  (maslahah

musytarakah). Keharusan mendirikan negara dalam perspektif ulama suni (fikrah

12Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, terj.
Fadli Bahri. Lc, al-Ahkam al-Sulthaniyyah: Hukum-hukum penyelenggaraan Negara dalam
Syariat Islam (Jakarta: Darul Falah, 2006), h.

Bminhaju al-Yagin Syarhu Adabu al-Dunya Wa al-Din, h. 109-110.

“Menurut Imam al-Mawardi, “al-Imamah Maudu’atun li al-Khilafah al-Nubuwah fi
Hirasati al-Din wa Siyasah al-Dunya wajib bi al-Iima”, Lihat al-Mawardi, al-Ahkam al-
Sultaniyah, h.15.
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muslim terbesar)'® adalah bersifat tidak mendesak atau (fardu kifayah), sehingga
jikapun sebagian orang telah mengusahakan untuk berdirinya negara, maka
gugurlah kewajiban dari orang lainnya.'¢

Di antara yang menyatujui pentingnya mendirikan negara adalah Al-
Bagdadi yang berpendapat bahwa tujuan penegakan pemerintahan adalah dalam
rangka melaksanakan undang-undang dan peraturan, melaksanakan hukuman bagi
pelanggar hukum, mengatur militer, mengelola pajak dan mengurus lembaga
perkawinan, guna membangun sebuah’ cita-cita untuk ~membentuk dan
menegakkan syariat Islamdi dalam menjalani kehidupan sesial, yang merupakan
bagian dari pengamalan ajaran agama. Senada dengan al-Bagdadi, Imam al-
Gazali juga berpendapat bahwa lembaga pemerintah diadakan sebagai alat
melaksanakan ajaran Islam untuk menciptakan kemaslahatan rakyat, menjamin
ketertiban rakyat yang berkait dengan urusan dunia dan agama. Negara juga
berfungsi sebagai lembaga kesatuan umat demi kelangsungan sejarah umat.!”

Menurut Ibnu Taimiyyah, mendirikan negara merupakan bagian dari
kewajiban. Menurutnya, kedatangan Nabi sebagai seorang utusan Allah swt.
tidak hanya untuk menyampaikan nasihat tentang a«/-Din dan memberikan
beberapa peraturan tingkah laku,  tapi nabi Sesungguhnya datang untuk
menciptakan tata sosial yang kekal dan universal. Bahkan dalam kitabnya al-
Siydsah al-Syar’iyyah, ia berpendapat bahwa mendirikan negara adalah kewajiban
yang paling besar dalam agama -\ 3 oles)l JLas) o (Min A zam al-Wajibat fi

al-Din). Menurutnya, pemerintahan adalah alat untuk mengabdi kepada Allah

5Pengertian suni, adalah fikrah muslim terbesar yang disebut ahlu sunah wal jamaah
mengikuti Muhammad menurut situs Wikipedia.org, https://id.wikipedia.org/wiki/Suni (08
Agustus 2021)

1*Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad at-Tis1 al-
Gazali, al-Igtisad fi al-I’tigod (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.tp). h. 147.

7Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad at-Tist al-
Gazali, al-Iqtisad fi al-I'tiqod (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.tp). h. 127.
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swt. bukan untuk mengejar materi dan kedudukan. Ibnu Taimiyyah
menandaskankan, berdirinya sebuah negara didasarkan pada pemikiran bahwa
manusia tidak ada yang mampu meraih kebutuhan dan kesejahteraan hidupnya
secara sempurna secara sendirian, kecuali ia bergabung untuk mewujudkan
kerjasama dan mengisi kekuarangan masing-masing dan memberi kelebihan yang
dimilikinya untuk orang lain. Dengan hal itu, membuat mudah segala perkara
yang ada. negara hadir dan diperlukan untuk mengatur lalu lintas kepentingan
warga negara sehingga terbangun harmoni sosial.

Oleh karena negara sangat membutuhkan pemimpin, Jumhur ulama Suni
sepakat tentang kemestian adanya seorang imam yang di-antara tugasnya untuk
menegakan persatuan, mengatur masyarakat, mengusahakan berlakunya hukum
hudud, mengumpulkan zakat, mempertahankan batas-batas wilayah kekuasaan,
menyelesaaikan perkara-perkara, mengangkat hakim-hakim~ di_ pengadilan,
menyatukan pendapat, dan menjalankan hukum-hukum syara’ serta. menciptakan
kondisi negara yang aman dan tentram di atas muka bumi.

Pemberian jabatan /mamah (kepemimpinan) kepada seorang yang mampu
secara fisik dan mental guna menjalankan tugas di atas untuk umat adalah wajib
berdasar pada jjma’ ulama, kendati beberapa orang keluar dari ijma’ misalnya al-
Asam keluar dari ijma’ yang ada.'® Pertanyaan yang muncul adalah apakah proses
pemilihan imamah dan pengangkatan imam berdasar pada al- ‘Aqlu (akal fikiran)
ataukah berdasar al-Syara’ (syariat) perbedaan tersebut akan dibahas dalam
masalah ini.

Sekelompok orang berpendapat, bahwa hal yang mendasari wajibnya
pengangkatan imam ialah al- ‘Aqlu (akal) alasannya adalah watak atau sifat orang-

orang berakal adalah cenderung tunduk kepada al/-Imam (pemimpin) yang

18Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-dhkam al-Sultaniyah, h..
15.
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melindungi mereka dari berbagai bentuk ketidakadilan, memutuskan konflik dan
permusuhan yang terjadi di antara mereka, karena tanpa al-Imam (pemimpin)
manusia cenderung labil, dan menjadi manusia yang tidak diperhitungkan oleh
bangsa dan negara lain.

Kelompok lain berkata, bahwa pengangkatan imam bersifat wajib yang
didasarkan pada al/-Syara’ (syariat) dan bukan didasarkan pada al-‘Aqlu (akal),
dengan  berlandaskan pada tugas imam yang mengurusi perkara-perkara al-Din
(agama) dan boleh jadi al-‘Aglu (akal) ‘tidak-mengategorikan al-Imamah
(kepemimpinan) sebagai bagian dari pada ibadah, kemudian tidak mewajibkan al-
Imamah tersebut.. Akal hanya menghendaki setiap orang yang berakal, melindungi
dirirnya dari segala bentuk ketidakadilan, pemutusan hubungan, dan tidak adil
dalam dalam pelayanan, kemudian ia bertindak dengan akalnya sendiri dan bukan
dengan-akal orang lain. Akan tetapi didapatkan bahwa al-Syara’ mewajibkan dan
juga menghendaki segala sesuatunya harus diserahkan kepada pihak yang berhak
yang punhya kemampuan dan kapabilitas oleh karena itu merupakan sebuah
kewajiban untuk meletakkan ketaatan itu kepada pemimpin. Hal itu ditegaskan

Allah swt. di dalam Q.S. An-Nisa/4: 59.

;{:\n
N

35 38 Ll 5 1ty @ 1l 15T 60

Terjemahnya:
Hai orang-oran g yang beriman , taatilah Allah dan Rasul dan ulil amri
diantara kalian.

Pada ayat diatas, Allah swt. mewajibkan kita mentaati ulil amri di antara

kita dengan perintah taat kepada Allah swt. dan rasul-Nya . Dan ulil amri yang

20

dimaksud adalah para imam yang memerintah atas diri kita.”” Perintah taat

kepada Allah swt dan Rasul-Nya tersebut yang sesuai dengan Al-Quran dan apa

19K ementrian Agama Republik Indonesia , Al-Quran dan Terjemahannya, h. 87.
20Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahiliy, Tafsir al- Jalalain (Cet. I: Kairo; Dar al-
Hads, t.th), h. 111.
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yang tertera dalam hadis. Ketika sesuai maka itu baik dan wajib untuk ditaati
dan ketika tidak sesuai dengan Al-Quran dan hadis maka tidak wajib untuk ditaati
dan ditinggalkan.?!

Selanjutnya kelompok yang mengatakan bahwa pengangkatan imam
bersifat wajib yang didasarkan pada a@/-Syara’ (syariat) dan bukan didasarkan
pada al-‘Aqlu (akal), adalah Para ulama Ahlu al-Sunah Wa al-Jamaah seperti
Imam al-Gazali dan Asy’ari yang juga berpendapat sama sebagaimana Imam Abu
Hasan al-Mawardi bahwa menditikan imamah/ khilafah atau negara adalah suatu
keharusan yang didasarkan pada pertimbangan agama (Syara’), bukan didasarkan
pada pertimbangan akal. Adapun pengangkatan seorang imam / khalifah
didasarkan pada ijjma’. Argumen yang dibangun oleh keduanya didasarkan pada
kerangka berfikir bahwa watak dasar seorang manusia adalah makhluk yang suka
kerja sama, dalam rangka memenuhi kehidupan mereka. Untuk menghindari
kemungkinan terjadi konflik kepentingan di antara manusia, maka untuk
mengatasinya diperlukanlah kehadiran penguasa atau pemerintah. Di antara
kelompok yang menyimpang dari ketetapan 1jma’ adalah adalah al-Asam, dan al-
Juwaini yang meyakini bahwa pengangkatan imam itu bukan bersifat wajib yang
didasarkan pada al-Syara’ (syariat) akan tetapi didasarkan pada al- ‘Aqlu (akal).

Pendapat yang sama juga dilontarkan oleh Ibnu Taimiyyah, bahwa
mengangkat seorang imam atau kepala negara dalam sebuah masyarakat adalah
sebuah keharusan. Alasan hukum yang diajukan adalah hadis Nabi: “Jika ada tiga
orang berangkat bepergian, hendaklah salah satu dari mereka menjadi pemimpin”.
Zaid ibn Wahhab al-Juhniy meriwayatkan perkataan Umar Ibn Khattab dari

Rasulullah ia Berkata:

2’Muhammad Rasyid ibn ‘ali Rida ibn Muhammad Syamsu al-Din ibn Muhammad
Bahau al-Din ibn Manla ‘Alr Khalifah al-Qolamiini al-Husaini, Tafsir al-Manar (t.t. al-Haiah al-
Misriyyah al-ammabh li al-Kitab, 1990 M), h. 148.
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Artinya:

Jika tiga orang berada dalam suatu perjalanan maka hendaklah mereka
mengangkat salah seorang dari mereka sebagai pemimpin.>

Senada dengan pendapat Ibnu Taimiyyah dan juga ijma, menurut al-
Baqilani negara dibangun berdasarkan tujuan penegakan hukum agama,
pembelaan terhadap umat, membuat tatanan kehidupan sosial yang aman,
pemerataan pendapatan ekonomi masyarakat serta menghindarkan penindasan dan
gangguan terhadap rakyat.

Menurutnya Al-Juwaini, masalah kepimpinan merupakan bagian dari
masalah keyakinan. Orang yang tidak mengetahui asal atau sumber munculnya
imamah itu menimbulkan dua hal. Pertama, lahirnya sikap ta’assub (fanatik) dan
cenderung __melanggar kebenaran. Kedua, masalah kepemimpinan menjadi
wilayah-ijtthad yang serba ada kemungkinan dan boleh jadi-(al-mujtahad al-
muhtamalat). Al-Juwaini berpendapat bahwa dasar pembentukan imam adalah
kesepakatan para ulama bukan atas pertimbangan nas. Konsep 7jméa’ menurutnya
adalah kesepakatan ulama seluruh umat tentang hukum yang berkesesuaian
dengan kebiasaan. Pendapat ini berbeda dengan konsep ijma’ menurut ulama
pendahulunya, Alasannya karena kondisi sosial dan politik saat itu yang
memperhitungkan umat islam. Agama Islam dianut oleh berbagai suku, bangsa
dan mendiami wilayah yang luas, sehingga menimbulkan gejolak dan fenomena
disintegrasi. Hal itu yang pernah terjadi didalam kekuasaan Daulah Abbasiyah,
gerakan politik Syi’ah dan keagamaan timbul sehingga tampak sulit mencari jjma’
pendapat jamaah seluruh masyarakat Islam.?’

Dan pendapat lain yang mengutarakan hal serupa adalah Ibnu Khaldun

22Sya’1b al-Arnait, Takhrij Musykil al-Asar, h. 4619.
BRidwan, “Paradigma Relasi Agama dan Negara Dalam Islam” Volksgeist 1, no. 02.
(2018): h. 178.
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dalam hal ini ia sependapat dengan al-Juwaini yang menyatakan bahwa
pembentukan negara diperlukan untuk mengatasi persoalan-persoalan praktis yang
ada dalam masyarakat dan fungsi pemerintah adalah sebagai moderator. Secara
umum tugas dan fungsi [Imamah / khilafah didasarkan pada dua hal, yaitu
pertama terpeliharanya pelaksanaan syariat dan terciptanya masyarakat yang adil.
Dalam konteks ini jelas bahwa lembaga kekhilafahan disamping menjalankan
fungsi sebagai penjaga syariat, ia juga kelembagaan atau organisasi sosial dalam
rangka mengatur masyarakat.. Ketika tugas dan kewajiban seorang imam atau
pemimpin terpenuhi, maka menjadi kewajiban rakyat untuk taat dan loyal
terhadapnya.

Al-Qadi Abu Ya’la al-Farra’ juga mengatakan bahwa pengangkatan imam
adalah wajib dan status wajibnya adalah fardu Kifayah?* karena jika
pengangkatan imam bukan merupakan kewajiban maka tidak-mungkin terjadi
perdebatan dikalangan sahabat seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Muhammad ‘ibn ‘Auf ibn Sufyan al-humasi, ketika kaum ansar berkata
“pemimpin dari Kami dan juga dari golonganmu”, namum Abu Bakar Dan Umar
menyanggah Bahwa “Kepemimpinan hanya dari golongan Quraisy saja” yang
menunjukkan pentingnya imam atau pemimpin seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari Muhammad ibn ‘Auf ibn Sufyan al-humasi.

Adapun Menurut al-Mawardi, sebuah pemerintahan dipimpin oleh seorang
pimpinan didasarkan pada Syara’. Begitu juga dengan pemilihan posisi pemimpin
Dalam pemilihan seorang imam didasarkan pada ijmd. Dalam pemilihan seorang
imam tersebut, terdapat beberapa unsur penting serta proses yang ada didalamnya
diantaranya :

1. Status wajibnya imamah

24A1-Qadi Abu Ya’la Muhammad Ibn Husain ibn Muhammad ibn Khalaf al-Farra’, al-
Ahkam al-Sultaniyah, (Cet.1I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1421 H/2000 M), h. 19.
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Jika imamah (kepemimpinan) / Negara telah diketahui sebagai hal yang
wajib menurut syara’, maka status wajibnya imamah adalah fardu kifayah seperti
jihad dan mencari ilmu. Artinya jika imamah (kepemimpinan) telah dijalankan
maka telah gugur kewajiban tersebut dari orang lain. Namun jika tidak ada orang
yang menjalankan tugas imamah, maka harus ada dua pihak:

a. Dewan pemimpin yang bertugas memilih imam bagi umat.
b. Dewan imam yang bertugas mengangkat salah seorang dari mereka

sebagai imam.

Selain, dari dua’ pihak di atas maka mereka tidak- mempunyai dosa atas
keterlambatan pengangkatan imam. jika kedua belah pihak di atas mendapatkan
keistimewaan untuk mengangkat imam maka masing-masing dari keduanya wajib
memiliki kriteria yang legal.

2. ‘Keabsahan Imamah

Menurut al-Mawardi, sebuah pemerintahan dipimpin oleh seorang
imam atau pimpinan. Dalam pemilihan seorang imam, terdapat dua unsur yang
harus dipenuhi. Jabatan imamah (kepemimpinan) dianggap sah dengan
berdasarkan dua cara :

a. Pemilihan oleh ahlu al-aqdiwa al-hal.
b. Penunjukan atau wasiat oleh imam sebelumnya.

Keabsahan imamah (kepemimpinan) karena penunjukan imam pemimpin
sebelumnya, berdasarkan ijma’ boleh dan para ulama sepakat membenarkannya,
hal ini berdasarkan dua peristiwa yang pernah dilakukan oleh kaum muslimin dan
tidak memungkirinya.

1) Abu Bakar ra. menunjuk Umar ibn Khattab ra. Sebagai imam

penggantinya, kemudian kaum muslimin menerima imamah
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(kepemimpinan) Umar ibn Khattab ra. berdasarkan penunjukan Abu
Bakar ra.

2) Umar ibn Khattab ra. Mengamanatkan imamah (kepemimpinan)
sepeninggalnyan kepada lembaga Syura’. Anggota lembaga syura’ ialah
para tokoh yang menjabat periode itu menerima amanah imamah
kepemimpinan ini serta meyakini keabsahannya. Sebagian sahabat tidak
menyetujuinya, Ali bin Abi Thalib ra. Berkata kepada Abbas bin Abdul
Mutalib ra., Yang -mengecamnya atas keterlibatannya dalam lembaga
syura “ini adalah salah satu dari sekian banyak-persoalan Islam yang
agung dan aku tidak ingin kelaur dari padanya”.

3. Kriteria Dewan Pemilih
Merupakan orang-orang yang memilih imam untuk umat. Terdapat tiga

syarat untuk menjadi dewan pemilih. Adapun dewan pemilih-itu; maka syarat-
syarat yang legal yang harus mereka miliki-adalah :

a. Adil dengan segala syarat-syaratnya.

b. Ilmu yang membuatnya mampu mengetahui siapa saja yang berhak untuk
menjadi imam sesuai dengan kriteria.

c. Wawasan dan sikap bijaksana yang membuatnya mampu memilih siapa
yang paling tepat menjadi imam dan paling efektif, serta paling ahli dalam
mengelolah semua kepentingan.

4. Kriteria Dewan Imam

Sedangkan, ahl al-imamah merupakan calon-calon yang dipersiapkan
untuk menjadi imam. Adapun dewan imam, maka kriteria yang mesti mereka
miliki adalah :

a. Adil dengan segala syarat-syaratnya yang universal
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b. Ilmu yang dengannya membuat ia mampu berijtihadterhadap kasus-kasus
dan hukum-hukum.
c. Sehat panca indera yang dengannya ia mampu menangani langsung
permasalahan yang diketahuinya.
d. Sehat organ tubuh dari cacat yang menghalanginya bertindak dengan
sempurna dan cepat.
e. Wawasan yang ia membuat mampu memimpin rakyat dan mengelolah
kepentingan umum.
f. Berani dan Kkesatria yang membuatnya. mampu wilayah negara serta
menindak tegas musuh.
g. Nasab yang berasal dari Quraisy.
5. Proses Pemilihan dan Penentuan Imam
Sekelompok ulama berpendapat bahwa pemilihan-imam (khalifah)
tidak sah kecuali dengan dihadiri eleh seluruh anggota ahlu al-aqdi wa-al-hal dari
setiap daerah, agar imam (khalifah) yang mereka angkat diterima seluruh lapisan
dan mereka semua tunduk kepada imamah atau kepemimpinannya. Pendapat ini
berhujjah dengan pengangkatan Abu Bakar ra. menjadi imam. Ia dipilih orang-
orang yang hadir dalam pembaiatannya dan tidak menunggu kedatangan anggota
yang belum hadir.

Kelompok ulama lain berpendapat bahwa minimal lembaga yang hadir
memilih imam yaitu ahlu al-aqdi wa al-hal beranggotakan lima orang kemudian
mereka sepakat mengangkat imam atau salah seorang dari mereka sendiri
diangkat menjadi imam dengan restu empat orang yang lain. Kelompok ini
berhujjah dengan pembaiatan Abu Bakar dan Umar.?

Para ulama di Kufah berpendapat bahwa ahlu al-aqdi wa al-hal dianggap

Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, h.
24.
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sah dengan tiga orang salah seorang dari ketiganya ditunjuk sebagi imam dengan
persetujuan dua anggota lain. Jadi salah seorang dari mereka menjadi imam
(khalifah) dan dua orang lainnya menjadi saksi sebagaimana akad dalam
pernikahan yang dianggap sah dengan dihadiri satu orang wali dan dua orang
saksi.

Kelompok lain berpendapat bahwa ahlu al-aqdi wa al-hal sah dengan satu
orang karena Abbas ibn Abu Mutalib ra. berkata kepada Ali ibn Abu Talib ra.
“bentangkan tanganmu Aku Membaiatmu agar orang-orang berkata bahwa paman
Rasulullah telah  membaiat keponakannya kemudian tidak ada dua orang yang

» 26

berbeda pendapat tentang dirimu”.

6. Penetapan Pemilihan Imam

Jika 'mengadakan sidang untuk memilih imam (khalifah) mereka harus
mempelajari data pribadi orang-orang yang memiliki kriteria-kriteria imamah
(kepemimpinan), kemudian mereka memilih siapa diantara orang-orang tersebut
yang paling banyak kelebihannya, paling lengkap kriterianya paling segera ditaati
rakyat dan mereka tidak menolak membaiatnya. Jika diantara orang-orang itu ada
orang yang paling ahli berijtihad dan ia layak diplih, ahlu al-aqdi wa al-hal
menawarkan jabatan imam (khalifah) kepadanya. Jika ia bersedia menjadi imam
(khalifah) mereka segera mengangkatnya dengan pembaitan mereka secara resmi
ia menjadi imam (khalifah) yang sah kemudian seluruh umat harus membaiatnya
dan taat kepadanya. Namun jika dia menolak dijadikan imam (khalifah) dan tidak
memberi jawaban ia tidak boleh dipaksa untuk menerima jabatan imamah karena
imamah (kepemimpinan) adalah akad atas dasar kerelaan dan tidak boleh ada

unsur paksaan didalamnya untuk selanjutnya jabatan imam diberikan untuk orang

26Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, h.
24.
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lain yang layak menerimanya.?’

Jika yang memenubhi kriteria ada dua orang maka yang dipilih ialah orang
yang lebih tua, kendati usianya bukanlah termasuk kriteria.dan juga sah kalau
yang dipilih adalah calon yang paling muda diantara keduanya. Jika calon pertama
lebih pandai dan calon kedua lebih berani maka yang dipilih adalah siapa yang
aling tepat pada zaman tersebut jika di zaman tersebut yang dibututhkan adalah
keberanian karena adanya usaha melepaskan diri dari banyak wilayah perbatasan
munculnya para pemberontak. maka calon yang pemberani adalah yang lebih
diutamakan. Dan jika yang dibututhkan di zaman tersebut adalah ilmu karena
kehidupan statis melanda banyak orang dan muncul tukang-tukang bid’ah maka
calon yang berilmulah lebih diutamakan.”®

Jika _pilihan telah jatuh kepada salah seorang dari keduanya kemudian
terjadi_perebutan diantara keduanya maka sebagian fuqoha berpendapat “Aib
sekali jika keduaya dilarang mendapatkan jabatan imamah kemudian jabatan
imamah (kepemimpinan) ini diberikan kepada orang ketiga. Namun jumhur ulama
dan fuqoha berpendapat bahwa memperebutkan jabatan imamah (kepemimpinan)
bukan merupakan sesuatu yang tercela dan tergolong terlarang, mengincar jabatan
imamah (kepemimpinan) bukan sesuatu yang makruh karena anggota dewan
syura’ tidak mendapatkan titik temu di dalamnya. Mereka tidak melarang orang
untuk menginginkannya.?

Para fuqoha berbeda pendapat tentang teknis penyelesaian perebutan
jabatan diantara keduanya yang mempunyai kemampuan berimbang atau sama.

sekelompok ulama berpendapat harus diadakan undian diantara keduanya

27Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, h.
26.

2 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, h.
26.

2Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah, h..
26.
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kemudian siapa yang keluar dalam undian tersebut dialah yang dipilih menjadi
imam (khalifah). Ulama lain berpendapat dewan pemilih memilih siapa saja yang
mereka kehendaki tanpa melalui undian. Jika dewan pemilih telah menjatuhkan
pilihannya kepada orang terbaik maka diantara jamaah kaum muslimin dan
membaiatnya sebagai imam (khalifah) kemudian setelah pembaiatan tersebut ada
orang yang lebih dari pada imam (khalifah) baru, maka baiat mereka tetap harus
diberikan kepada imam yang lebih pantas dan mereka tidak boleh memberikannya

kepada orang tersebut,

Dari penjelasan-dan penjabaran di atas, analisis penulis terhadap Konsep
Negara Ideal Imam-al-Maward1 dalam kitabnya al-Ahkam al-Sultaniyah yang
lebih spesifik. kepada ‘Agdu al-Imamah “adalah bahwa . eksistensi negara
mempunyai tanggungjawab yang cukup besar: dalam mengayomi seluruh
kepentingan - rakyatnya, maka Imam al-Mawardi mencoba mengetengahkan
sebuah: konsep Negara dalam pemikirannya walaupun tidak menyebutkannya
secara langsung. Dalam konteks ini; Imam al- Mawardi memberikan kebebasan
kita dalam menentukan cita-cita suatu bangsa yang bersangkutan. Melihat
pemikirannya di atas negara adalah hal yang diperlukan bagi penegakkan
perintah agama. Oleh karena itu, manusia diberikan kebebasan menentukan
konsep dan bentuk yang ingin digunakan, sesuai dengan situasi, kondisi, dan
kesepakatan pada suatu negara agar mampu mewujudkan cita-cita dan
menjamin terciptanya kemakmuran bagi seluruh rakyat. Dalam memaparkan
konsep negara, Imam al- Mawardi hanya memberikan rambu-rambu universal
bentuk negara ideal, yaitu bentuk Khilafah dan Imamah. Namun bukan berarti
batasan ini sebagai penjelasan bahwa imam bersifat ganda, di mana sosok kepala
negara berfungsi sebagai kepala negara dan keagamaan, atau seperti pemahaman

Imamah kaum Syi‘ah. Konsep yang ditawarkan perlu dipahami dalam batasan.
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Batasan yang memberikan makna bahwa kepala negara di samping sebagai
pemimpin yang memelihara kesejahteraan kehidupan duniawi seluruh rakyat,
jugamerupakan pemimpin yang seluruh tindakannya merupakan pedoman dan

contoh yang menjadi tolak ukur.

Agar pemilihan kepala negara benar-benar mampu mengayomi fungsi ideal di
atas, maka proses pemilihannya harus proporsional. Proses tersebut dilakukan
melalui-ahl al-hal wa al-‘aqd yang adil juga objektif dalam kapasitasnya untuk
melaksanakan prosedur pengangkatan kepala:negara. Eksistensi mereka adalah
perwakilan seluruh rakyat untuk mengemban amanah lalu-melimpahkan amanah
kenegaraan tersebutkepada imam untuk menerapkan semua kebijaksanaan dan
amanah Allah swt. Melalui merekalah bentuk negara ditetapkan, namum imam
al-Mawardi ternyata tidak merinci bagaimana proses pemilihan dan penetapan
ahl al-hal-wa al-‘aqd yang akan memilih pemimpin dengan kriteria yang ideal
padahal itu adalah hal yang juga penting. Adapun kaitan Imamah dengan konsep
sebuah negara bahwa pemimpin harus berasal dari suku Quraisy maka dalam
memaknai syarat terakhir yang dikemukakannya, pemimpin ideal berasal dari
suku Quraisy nampaknya perlu dianalisis lebih mendalam. Bisa jadi ia
memaknai syarat tersebut di awal pemerintahan Islam, karena memang mereka
sosok pemimpin ideal yang memiliki kesanggupan sebagai pemimpin. Oleh
karena 1itu, tidaklah berlebihan bila di masanya suku Quraisy merupakan sosok
ideal pemimpin umat. Namun dengan kondisi saat ini, persyaratan tersebut
nampaknya tidak bisa lagi dipertahankan. Hanya saja, nilai esensinya tetap sama
dan harus dipertahankan karena masih bisa dipakai sebagai indikator memilih
sosok pemimpin ideal. Dalam hal ini, apabila persyaratan kepribadian telah
dimiliki seorang di luar suku Quraisy, maka ia berhak untuk memperoleh

kepercayaan sebagai pemimpin umat.



56

Naskah Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah Imam al-Mawardi
3591 by Blltr A1 dsead

el da

eV ok —pave] [aton — ave] oapli ol

RV IPWAL

L Gopglll oAl s el et g e o et o s 50
asladi ool (i Wl e lodalle o i a0 2B 81 03,0l ebo e )
el @ pdVe A7 g d A§ anlid) ST

VJ&U adbog oxlgirl:
LW RUSWRL LS ENE & Joxe :j}[ Bl (3 (53,00 A3
‘éb‘)‘)u"lﬂ.

Lol Tl ey Y i) e sy sliny ] ol 4 )

b e e e LSl i

w5l by ol oley 6ipmadl @ sluny 3l (530l s

axgpn Sy sl sl 21Yq ple B O ey el Jay 07
sadll o6 Coane D5 b e & Gladll ol e oo,

Leadal) @51

Al o 3l oy chemiled) sl ST e (53,50 tmy

B oirts o AT G Rl wie g,

YA g O Jod il i) e 858 5skas (630l JU 5,

b Wb sla¥ Sy gl g i o505 Lg s g iy (e Y Y
B e of St 4.

Bad 1 S (3 B LAl Jobl e i Dolas OS54

TETWIPYINS PSPV I WRPRU . (e IV [PE PR T b sl b
My pls e bl ailsdl sige 3 St 15 4] 5>



57

e O LS (Ll gl Uy e SBBLe 15 (535l OIS
o2l gy oda B oy ABOLly g (& A elae gy enln)
WG e e a5

bl odals & am) Sy (JIzeNL 63,5l V.é\ Ly ¢l
T L o R RURPRREN
2l 3 Al S (3 B s ik,

dadall 0,6T:

A Osang (S 5 (3 Ll e el (o35l pLY) 23
— 2l L Ol

~aglll A Y.

= gl 09

b s Y1 ass Ll

=85l pdlel Al

=l e o ST il as 3 S g LS

— Hll des LS.

= G Al el (plsd OLST

i) LS,

= G DS i grg LY OIS

- 2ol sl oS,

~ bel Dl Ll

— B g S,

— Ogenlly S OT AN s (3 WSy JaY ST

2 13 i) S e Iy p AT el e ) U 5
ST oY wald) topns 3 b, Ally .

a5leg:



58

3y a0 B e JoV) my Sed e SO a3 Pl By
%Ja_i\ru}!\wal@dw Aﬂéqﬂ&\fjcq?qbsﬁbggﬂ\w
EE\SER]

5L Aedde

g ey 4Ty atd Ga Je i Jog

(n,u UC@‘ std\ ,wu @”w wA.\ ys (.w\ 2oEh J6
IV 2 Aty WK e - & £ et oL B £ NS
c;ﬁ.\ At &y cdl:,’-\ Flas 4 &35 #1252 150 &“1» G (-\;A.r
b e B o3l ST WSl ywo‘ﬁ“;\yj
0 52 G ot Bl il s e el s (555 538
Gl T 55,

f G O I (IR A ER SR IOt te

s d &3 BERREITR tolee NP r@J&LW s G bal b ki . )
a3ing Lghe 4 L il calia oy el q,v’ej w B s S5
ST il 625 ey o4l 3 JARl G855 cadill Gl o U

f ¢

}Aj CM\Mj y dd.J\ g.,\&)b CAA{}&A‘J«»\?-A "/w‘JLw

Al 4 D5 B W Gls v 8 X 58 eds @ B
L;\ PR @;j @,M UJ;J;)U,\J\ e L &) (o5
S L3 ol ) 35
W55 5 A LY e &giny AW i e sl
%Qf&&%&a&‘uﬁé%ﬁ ez (S& o L S
NEeay Jf\.w.« 4¢Laé§7\ i d«» e 0\33753‘ e&ﬁ A g2
5l oYyl GhlL 28 5 L1 28 2 s



59

By 05 Ly

5053 ”f‘ 3 g Ly

S e 51 Wi @ I8 L

sd e guy .uw 3 B S
Aad LB Vsl 3 ) S5

sz dl 1Yy (3 agealed Sy

Al 3y 3 R G

DL o3 le el w3 12y

C‘}l 43}‘ c@)g MJU\Qf\’.
O G S a5 ¢ e 80 L,

NN s u\}»)\ 2 52 et 2L,

S f&ﬁ ,M; @U\ Ss.



60

uwj cLu.LS\ L«.uj u.:.L“ M\J;— Lj oj....,s\ Ajﬁu- 4.&5..,9),4 \A.ALAY\

V*‘Y‘H"‘“ ogjé&‘;&; %53»3!\%%(}4&;4.

¢ il A Al sy B e

iz Al I S 3L Easg ol Yt 3 kit

3 e jéw‘u” ”»/V«&)M\w;w\@bdwwb

J\é .\.33 Cpelas L&,Jé”j (Cnkags L;sﬁ}ﬁ ‘y\g OY}J\ ijj cr.pbas\j @\;;.5\
M\ LSLAB- J_GLw j-”’j c\"gﬁ.)j’)}\ o)_z’)}\

Iyl s 18) B Lo Be ¥ (o5 2 sl ¥

NH ‘\A.C«jw )}ﬁb C}Q.) (\.ﬁ‘}“ OY ‘JAUJ\ Ujb CJMJL) g_,vo- :)4 6j>\ 4.0.’\.10 JU}

LC\)(L‘L G ’yﬂ\ﬁwcuf@;ﬁ\ 5 NI “\L;B};u\f

itk cébb‘zﬂbf Jusy o SR e i g B8RS O R s
;uuijjco,&mem e ‘y\g\jwu\dJMM

14T 2,0 e g Flas S 6 M 3 5 ) J)m s £

o st {38 S gl 290 alols 4 18]

Ve oyafedh 4291 2ag s 4 LTl e it

o ol Jom dn 35 8 E5a d‘ > 2% d‘ £ 5k s 3

“ J}{d‘ BN 1B oyt PHEAT ¢ 4 rﬁ»w N RPN V}KA‘»} NE
v {asles 80 el g (s oS e O &-\ 5.
56 (ol LIy 5e 81 B g8 wuy) & w BE
A= Léwo;cz«zu@gmwmwzmyw@
oL,qu g»Lfﬁ\:

f

\wd L) \j)u 6} Jt;;w AT AT,



H 3 ° < cos 0% PR ot . gt
ad FE byrall Wdhe o 4858 OF Cag maleyl o3 3 4Vl

\

o

B g Bt LG ety g

Gbyrt) ded U153 As

61

.

[Spt
>

GL:

—n\

s spad)) Lkl

el g call aalel) 54 s kb ) ousgdll viaSdg eof o

]

ct-\:.j:c\.é( &5 “":}a.ﬁu /TJ’SQJ;-';Q’&'CL”Y\ L}UK&QJ umjj cg}fc\j (}.9\
NIEF

u‘ u’)!; 44;}.&‘ v.@.a.l.c L,}.MJ

<0 %9

Bl Wil 2 Y1 Ay et 2s 5l G5

o.,\l.; J)Jj}y J&‘)}\ d MM }cl:a/)

».]\duu\}:wé“bjﬁd\ll:wu

. W jwj\ LythiG syl | AT

G byd de B0 sis

AT

f.

JRECRNT Lb\}:n 3 @Y Qs 2l g,
6 i e oty adg 2201 0 grd Sl - 2
73 i!)’.,b L

ek

gp}.é.n.“ 2.9:.;;3 6}\ ;LQM.w\ J‘; c\ﬂ u.a.&.ﬁ Lf‘ QWY\ M>)\.~e CUD

\CSL\AAJ\}U "’"‘/ b allw L;\ 6{4&«5\&)\ e

.

Y 3081 3las el ki g.s o RRNES TR PRI SNEA )

ey s oD i) o1 28 e 0,55 B 3B LB e

)

Zi
-

°

SO B A i 1 Gt S Y e e R

gzyg.\&ﬂ” 3 L@Y\L;Lcu.z:,)\w&i}s —EE A 25 3l

i\ \f

LA V.Luu..o\‘_;..a LSJ\J“ ele sai o3 aan

15438 1]

ﬁ\u\jj Lgﬁgg\fw\u;);;jju;,u\ \}xuuo"g;gﬁ
PUSIRE: \)Q\Jmu; 45}.:; sy@j o Glaly agly ) el el rgwj

aean

ﬂ@MJy'ﬂjcw@w“” ”‘uaJHJJs

o e 0 Joom 130 365,

“ o35



62

MECRNINVI R W)
gy o il aaleYly:
Vo Gl okl least,
VS e oY) i s,
o Lk R o ,w\ SRR REATRE \&\Ju;u WAL GG

SE\ \

yuﬁ».;w.u.;ﬁ:y Al BIE (GE cails B gl by

8g (Bl el huladlly Gl o 4 555 els de g s
Uas oF el sy Je ol

-

f»@@ ﬁ@;‘;ﬁg@;ﬁ@x

G ol 506wy 525 s
e O R LU 1 & i et il 6
é;;%@ ARG 5;.5)‘31\ Loy aadslialan 3l (aake

°

Ipaal Aci® SAL) L Bl o5 ;\, CIRENRU PN

J:;,,\) ¢ \,A-\ 43 4N uua;« 13 ae 1ahy g wu‘ axb 7 %0k
o R PN ETPRE R e

NESS ‘W$ Loy (..a,b-‘ﬁ NVPA Z\M 3 L;’,:J\ (as =iz G (25— e dL‘J\j
el JAT 5 Geadediy paath 7 058

) ey v“‘”‘ PR 5 &Y daads 35,50 e 5 BysaT 65

sliy iy S M g ST pietis LS Y.

Aig 3330 e gde & Sl dw JB A &Y s;b-\} M nsa | 1Bl 26

JJ&M))U“L«:G c j‘\:l/; \&49 4.33\ vpuuU\J}a.Jchb\

\ \\;

”; oJ;;-}ZJ\ La‘}!\ J.A\ J\” f \)M JLV;-BU J’L\j 252 JA\ St \JLe
‘}1_9 LM\LJ\JU\tﬂUA) LUQJJA»MBM ;’\a,o 22.;.:15\5»12.; cLéJaj"'“

% }w

445.1./9 LAWJ,C oJLM.>-\ L;‘ JL@.&-‘}M (..Ab\ v “/LA.;-\U\.’U,A(’ILWJ \JU cwu&dy} 5
/TB

MKDL&L\ b‘}[‘ﬂwbm\j¢”/éﬁb@lub ga



63

Leww u*"°\)"”u” dy e,
285 1 bp ek pa d 538 ol my) bk o BKS 58
AT 08 5 s G Bt 28 06 bz ¢l Jus s 520 fsg
FENER IR T (L e AP SN B P PP AN
O g pan) 08T j,aby A Sy a3 s b )
AR u\f&w\ JA\ BT U CARES r‘*j‘&”&‘ s i
1l s 06 08 (BB 81 ity e St Y1 G OB (G
bub»b-.uujﬁ‘yw SN

2 308 (e sl g gL da Ly wiy el
$ as LI o fal U 58 Gl (230 g a V3 (2D
W@-vuﬂ(‘ A&)s L&.’é_mjt’ ?w\.la SJEs cw\}}/\
e 2o Vgl lgl s g WL ey i 5e5 % 1092T JGs
Gl byl (o b aetad bl 5 Bty a2y Y G
o s Jyadd 2 Z% JY G EAURIN] Ao ad 5A 3 305
S5 S8 56 d\:am 35 a0 Jyadal) a1 381 P ¢ adl 5h
G & 3 bl Jyail u;jt Loy i GG Jw')!\ 05 2 4l) B3 ,.w
WGl &g Jeaial s SAE e ) uj_a\)
B il Bis el w ERSTES RN A R
U1 ) 3 13 sy BY el ¥ g &

35k
£35S 3 oles V8 Bl o G e J) i Jpdd £ 1

3

3,44 5,5 Vs Ry Bty A 32 ety il 1. 281 06
Cadll ¥y 3§58 WS b)) by 33 alt 555 1 13) W‘"’\»‘JWUMY‘

bod g é/;’;’; IO QY3 FAle w Al 5y ¢ i Y 3553 &4 s Jyadadl AL

P

13 ca;ugxwm’“/ﬁzggw_s $ 1 ot ;F Lok, wjisgg;u;t;@um“;wg\

2 - ° ~

J bad 2 10

e



64

j«.@ é\ e J Q/T J°§‘;
¢l Yj RE3 )w MYJ éLw\j ala) uy; 5] VJ;J\ J.A\ ;,a.l.:;-\’

)

el Jo a8V [55 (il SUnlly 2V, s d) Bl g8 ats Ca
s 5 385 D50 4 Y sk Y ¢y Rl i 1 05

“

R

L:ﬂjﬂ;) gli_&:f lf) é Wb 9\.@_@7.“ }@ﬁw;}

LY 8Y ol 1,20 00 W wuy) Ak e J.?J SR AN
WRHEI S ‘ﬁﬁdcua;“:;g?m; Gl V) 42 ¥ 1

\Sl\.iza j«,,a_: J/quHMw.LJ\VU.bea/} x5 ug}‘on i
uuwsﬁw;@uﬁwsﬁ

L

sLaal Ol wai G5 e 388 50 0)5 Gt 5 Bl Y 1iiiais JGs

2 ° < ) o, & o N ZR % 1. “ - P 2 PR SION
LYl Al i wis V) Ay, Qa1 o f;m@w’}p'j%a:puw

ad CEET ié;:o 35.4 NIRRT ] “;/ o Sl a3 o o
ARSI oﬁ@wf Fsaa b aake Je OIS



65

BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas
yang berjudul “Konsep Negara Ideal Menurut Imam al-Mawardi (Studi Analisis
Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah)” maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Al-Quran memandang bahwa didirikannya ~sebuah Negara dan
diangkatnya; seorang pemimpin tujuannya tidak lain adalah sebagai
wadah  untuk “menegakkan hukum-hukum syari'at dan mengemban
Islam keseluruh penjuru dunia sebagai pengamalan dari ajaran agama.
Pesan kenabian dari hadis bahwa Rasulullah sebagai seorang pemimpin
adalah menjadi contoh dalam pelaksanaan seluruh peraturan dan syariat
di- dalam agama yang bukan sekedar masalah ‘Ubudiyyah saja.
Semuanya tidak akan berjalan tanpa didukung oleh peraturan dunia.
Suatu daerah dengan kelayakannya berkaitan dengan keberlangsungan
kehidupan Hifzu al-Nafs yang merupakan scbuah kebutuhan yang
bersifat daruriyyah, yang tak mungkin akan terwujud tanpa dua syarat
diatas, Konsep imamah secara umum terdapat dalam Al-Quran yang
tujuannya adalah nilai dari maqgasidual-Syart ah yaitu menjaga agama,
jiwa, keturunan, harta benda dan juga akal. Allah swt berjanji kepada
nabi-Nya bahwa orang-orang yang berimanakan dijadikan Khulafa al-

Ardi wakil untuk memimpin dalam melayani
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rakyat dan memperbaiki tatanan bangsa. Kisah tentang sebuah negara dan
kepemimpinan didalam Al-Quran dan hadis diharapkan menjadi teladan bagi
umat nabi dalam mendirikan negara dan pemerintahan.

. Jabatan Imamah (kepemimpinan) diberikan kepada seorang yang mampu secara
fisik dan mental menjalankan tugas untuk umat adalah wajib berdasar pada ijma’
ulama. pengangkatan imam berdasar pada a/-Syara’ (syariat), bahwa, al-Syara’
mewajibkan tugas diserahkan kepada yang berhak dan kemampuan dan
kapabilitas oleh karena itu. kita berkewajiban untuk meletakkan ketaatan itu
kepada pemimpin. Para ulama Ahlu al- Sunah Wa al-Jamaah berpendapat sama
sebagaimana Imam Abu Hasan al-Mawardi bahwa mendirikan imamah/ khilafah
atau negara-adalah keharusan didasarkan pada pertimbangan-agama (Syara’),
bukan akal (al- Aqlu), pengangkatan imam / khalifah di dalam sebuah negara
didasarkan pada ijma’.Status wajibnya /mamah adalah fardu kifayah yang dipilih
oleh dewan pemimpin diangkat oleh dewan imam dan dianggap sah jika dipilih
oleh ahlu al-aqdi wa al-hal dan juga penunjukan oleh imam sebelumnya. Yang
memilih imam punya syarat-syarat khusus, sebagaimana imam juga dipilih
berdasar syarat khusus. Proses pemilihan imam dihadiri oleh seluruh atau
sebagian anggota ahlu al-aqdi wa al-hal dengan sidang lalu menentukan imam
dengan kriteria yang paling ideal, denga catatan imam yang terpilih ridha karena
dasar akad kepemimpinan itu kerelaan. Jika dua calon kriterianya sama maka
dipilih yang sesuai kebutuhan dan tuntutan zaman.Jika terdapat dua calon dengan
kapasitas sama, dewan pemilih memilih yang ia kehendaki, jika pemimpin
terpilih lalu ada yang lebih baikmaka baiat diberikan kepada yang lebih pantas.

B. Implikasi Penelitian



67

Penelitian ini memuat kajian tentang Konsep Negara Ideal Menurut Imam al-
Mawardi dalam Kitab al-Ahkam al-Sultaniyah, dengan adanya skripsi ini diharapkan
dapat menjadi sumbangsi dan salah satu sumber pengetahuan bagi masyarakat yang

ingin mengetahui sebuah konsep negara yang deal berdasarkan pandangan Islam.

1. Implikasi Teoretis
mendirikan imamah/ khilafah atau negara adalah suatu keharusan yang didasarkan
pada pertimbangan agama (Syara’), bukan didasarkan padapertimbangan akal (al-
‘Aglu). Adapun pengangkatan seorang imam atau khalifah di dalam sebuah negara
didasarkan pada ijm@’. Jika Imamah (kepemimpinan)./ Negara telah diketahui
sebagai hal yang wajib menurut syara’, maka status wajibnya Imamah adalah
fardu kifayah artinya ketika telah ada yg menjalankan maka gugur kewajiban dari
yang lainnya.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bacaan yang mudah dipahami dan masukan
bagi dan ‘para-penuntut ilmu serta orang-orang yang membutuhkan informasi.
Harapan penulis dari penelitian ini ada tindak lanjut peneliti yang lain untuk
menyempurnakan kekurangan yang ada mengenai konsep negara ideal, dalam hal
ini konsep yang dikemukakan oleh Imam al-Mawardi dalam kitabnya al-Ahkam

al-Sultaniyah
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